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ABSTRAK 

Penggunaan Alat Pembelajaran Edukatif  Berbahan Barang Bekas Untuk 

Mengembangkan Bahasa Ekpresif Pada Anak Usia 5-6 Tahun 

Oleh: 

 Siti Umatul Khoiriah (18511022) 

 Bahasa ekspresif merupakan kemampuan yang dimiliki anak untuk 

mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya seperti pengunaan  kata-kata dan 

bahasa secara verbal untuk mengkomunikasikan  konsep atau pikiran anak usia  

dini. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangan dengan alat pembelajaran 

edukatif untuk mengembangkan bahasa ekpresif anak di tk tunas melati rejang 

lebong.  

 Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). 

Metode penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat 

reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk memperbaiki atau 

meningkatkan pratik-pratik pembelajaran di dalam kelas secara lebih profesonal. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil dari penelitian ini adalah Perkembangan bahasa ekspresif sebelum 

menggunakan alat permainan edukatif pada anak TK Tunas Melati Rejang lebong 

dapat diketahui tingkat perkembangan bahasa yaitu pada prasiklus terdapat 2 

orang anak (25%) yang dikategorikan mulai berkembang dan 6 orang anak (75%) 

yang dikategorikan belum berkembang. Metode mengajar yang digunakan metode 

bercerita, bercakap-cakap, demonstrasi, projek dan eksperimen. Sedangkan media 

yang digunakan yaitu media visual, media audio dan media audio visual. 

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan yaitu menyediakan media 

berbahan barang bekas, perkenalan tema dan sub tema, yang ketiga mengenalkan 

huruf. Perkembangan bahasa ekspresif sesudah digunakan  alat permainan 

edukatif dapat diketahui tingkat perkembangan bahasa yaitu pada siklus I terdapat 

3 orang anak (37.5%) yang dikategorikan berkembang sesuai harapan, 5 orang 

anak (62.5%) yang dikategorikan mulai berkembang. Pada siklus II terdapat 6 

orang anak (75%) yang memiliki perkembangan bahasa yang dikategorikan 

berkembang sangat baik, 1 orang anak (12.5%) yang dikategorikan berkembang 

sesuai harapan, 1 orang anak (12.5%) yang dikategorikan mulai berkembang. 

Penggunaan alat permainan edukatif dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif sudah berjalan 75% dengan kategori yang baik sesuai dengan 

perencanaan yang telah dilaksanakan sebagaimana hasil diperoleh dari observasi. 

Kata Kunci: Bahasa Ekspresif, Barang Bekas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Taman Kanak-kanak memiliki fungsi utama sebagai wadah 

pembelajaran, tempat pertama anak melihat pendidikan di lingkungan 

keluarga. Tugas utama mereka adalah menyediakan program yang 

direncanakan yang bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan lima 

aspek Peraturan Menteri. Diharapkan melalui TK, anak-anak dapat 

mengembangkan semua potensinya, termasuk agama, kognitif, sosial-

emosional, bahasa, motorik kasar dan motorik halus, dan kemandirian. 

Mereka juga diharapkan dapat membangun dasar aqidah yang kuat sesuai 

dengan ajaran agama yang mereka anut, mengembangkan kebiasaan dan 

pengetahuan dasar yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan 

mereka, dan menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan dasar yang 

diperlukan. 

Orang tua harus dapat mengajarkan anak bahasa ekspresif sejak usia 

dini. Ini sangat penting karena jika anak-anak belajar bahasa ekspresif dengan 

baik dan benar pada usia dini, mereka akan lebih siap menghadapi masalah di 

masa depan, terutama masalah komunikasi. 

Menurut Lenneberg, perkembangan bahasa anak seiring dengan 

perkembangan biologi dan berkembang seiring dengan usianya. 

Perkembangan bahasa anak berkembang melalui tahapan perkembangan 

kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi.  Sebagai dasar, ini menjelaskan 
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mengapa anak-anak pada usia tertentu mulai berbicara dan anak-anak pada 

usia tertentu masih belum berbicara. Namun, perkembangan fonologi, 

sintaksis, semantik, dan pragmatik pemerolehan bahasa anak biasanya hampir 

sama. Ini pasti dievaluasi dengan mempertimbangkan perkembangan bahasa 

anak yang normal.
1
 

Bahasa membantu anggota masyarakat berkomunikasi satu sama lain. 

Bahasa adalah sistem simbol yang teratur untuk berkomunikasi dengan 

berbagai ide dan informasi. Sistem simbol ini terdiri dari simbol visual dan 

verbal. 

Perkembangan bahasa yang bersifat ekspresif seorang anak harus 

sesuai dengan perkembangan anak, dengan mempertimbangkan komponen 

yang mempengaruhi pribadi anak. Oleh karena itu, orang tua dan pendidik 

harus mampu mendorong anak-anak mereka untuk menunjukkan keinginan 

mereka tanpa dipaksa oleh orang lain. 

Produk bahasa anak meningkat dalam jumlah, keluasan, dan 

kerumitan seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan mereka. Anak-

anak secara bertahap berubah dari berbicara langsung menjadi berkomunikasi 

melalui gerakan. Mereka juga berubah dari ujaran menjadi komunikasi 

melalui gerakan. Anak-anak usia dini biasanya telah belajar berbicara dengan 

baik melalui percakapan yang menarik. Sejak usia dua tahun, anak 

menunjukkan keinginan untuk menujukan nama benda. Minat ini meningkat 

seiring bertambahnya usia dan menunjukkan bahwa anak memiliki 

                                                           
1 Oleh: Enny Zubaidah,Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Dan Teknik 

Perkembangan Di Sekolah Jurnal Cakrawala Pendidikan, November 2004, Th. XXIII, No. 3 
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pembendaharaan kata yang lebih besar, yang membantu mereka 

berkomunikasi dengan orang-orang di sekitar mereka. 

Bahasa ekspresif adalah penggunaan kata-kata dan bahasa secara 

verbal untuk mengkomunikasikan konsep atau pikiran. Menurut Futuhat, 

Rusdiyani dan Pratama (2018), bahasa ekspresif di artikan sebagai 

kemampuan anak dalam menggunakan bahasa baik verbal, tulisan, simbol, 

isyarat atau gesture. Bahasa ekspresif adalah kemampuan yang di miliki anak 

untuk mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya. Maka dari itu orang 

tua harus menstimulasi kemampuan anak dalam hal mengungkapkan apa 

yang mereka inginkan. Bahasa ekspresif merupakan kemampuan yang di 

miliki anak untuk mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya, maka 

dari itu orang tua dan pendidik harus mampu menstimulasi kemampuan anak 

dalam mengungkapkan apa yang sebenarnya mereka inginkan tanpa ada 

paksaan dari orang lain (Hariyanti, 2019). 

     Seorang anak berusia 3 tahun mungkin mengalami keterlambatan bicara 

jika mereka mampu memahami dan berkomunikasi secara nonverbal tetapi 

tidak dapat mengungkapkannya dengan kata-kata. Di sisi lain, jika anak-anak 

dapat mengucapkan beberapa kata tetapi tidak dapat memahaminya, mereka 

mungkin mengalami keterlambatan bahasa. Oleh karena itu, orang tua dan 

pendidik harus memiliki kemampuan untuk mendorong anak-anak mereka 

untuk menunjukkan keinginan mereka tanpa dipaksa oleh orang lain.  

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik 
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secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Media 

pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat 

digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan 

sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran 

merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan 

dengar termasuk teknologi perangkat keras.    

Pendeteksian gejala-gejala yang terjadi pada anak selama 

perkembangan mereka disebut perkembangan bahasa anak. Dengan 

memahami tahapan perkembangan bahasa anak, guru dapat mengetahui 

kebutuhan perkembangan anak dan metode untuk menstimulasi 

perkembangan sesuai dengan tahapan usia anak. Perkembangan bahasa anak 

melibatkan penggunaan teknologi untuk merekam suara anak dan melihat 

percakapan mereka.   

Suatu metode pembelajaran yang efektif bagi anak didik untuk 

mengembangkan bahasa ekpresif mereka dengan menggunakan perangkat 

edukatif. Dari latar belakang tersebut, maka peneliti mengangkat judul: 

Penggunaan Alat Pembelajaran Edukatif  Berbahan Barang Bekas 

Untuk Mengembangkan Bahasa Ekpresif Pada Anak Usia 5-6 Tahun. 

B. Fokus masalah  

Untuk lebih mengarahkan permasalahan dalam penelitian ini, maka 

peneliti memfokuskan  penelitiannya pada Pengembangan alat pembelajaran 

edukatif dengan barang bekas untuk mengembangkan bahasa ekpresif anak. 
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C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kemampuan bahasa ekspresif pada anak sebelum 

penggunaan alat pembelajaran edukatif berbahan barang bekas? 

2. Bagaimana mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif pada anak 

dengan alat pembelajaran edukatif berbahan barang bekas? 

D. Tujuan Penelitian 

dapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemampatan alat pembelajaran edukatif dengan barang bekas untuk 

mengembangkan bahasa ekpresif pada anak. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

7. Untuk mengetahui kondisi kemampuan bahasa ekspresif pada anak 

sebelum penggunaan media berbahan barang bekas 

8. Untuk mengetahui metode yang digunakan di TK Tunas Melati 

sebelum menggunakan media berbahan barang bekas 

9. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan kemampuan bahasa 

ekspresif pada anak dengan media berbahan barang bekas 

10. Untuk mengetahui hasil perkembangan bahasa ekspresif setelah 

menggunakan alat pembelajaran edukatif  berbahan barang bekas 
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E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan sapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan tentang inovasi media pembelajaran yang 

menggunakan barang bekas untuk meningkatkan bahasa ekpresi anak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam metode 

mengajar atau pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan bahasa 

epresif anak. 

2) Bagi penulis untuk menambah wawasan dalam pengetahuan tentang 

pengembangan alat pembelajaran edukatif untuk membentuk bahasa 

epresif anak. 

3) Bagi peneliti berikutnya untuk menjadi bahan atau dasar, jika 

bermaksud melakukan peneliti selanjutnya. 

F.  Penelitian relevan  

Pertama Penelitian yang dilakukan oleh Dian Anggraini Di Ra Al-

Hidayah yang  berjudul “pengembangan alat permainan edukatif dengan 

barang bekas untuk mengembangkan bahasa anak usia dini di RA AL-

Hidayah Kecamatan Kasui Kabupaten Way kanan, Penelitian ini 

Mempunyai Tujuan   Untuk mengembangkan alat permainan edukatif melalui 

barang bekas untuk proses Meningkatkan perkembangan bahasa anak, karena 
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di Ra Al-Hidayah masih ada beberapa siswa yang belum berkembang 

(bahasa) dalam berbicara dan berkomunikasi. Penelitian ini merupakan 

penelitian R&D, Berdasarkan hasi penelitian menyimpulkan dari berbagai 

validasi ahli   materi mendapatkan persentase 87% dengan kategori sangat 

layak, penilaian ahli media mendapatkan persentase 82% dengan kategori 

sangat layak, penilaian ahli bahasa mendapatkan persentase 75% dengan 

kategori sangat layak, dan penilaian guru RA Al-Hidayah mendapatkan 

persentase 78% dengan kategori sangat layak, sedangkan tanggapan siswa 

RA Al-Hidayah mendapatkan pesentase 80% dengan kategori sangat layak. 

di RA Al-Hidayah Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan.  

Terletak Persamaan dan Perbedaan, sama-sama meneliti tentang 

pengembangkan bahasa anak usia dini. sedangkan perbedaan terletak pada 

metode penelitian, lokasi, pada judul yang di tulis penelitian mengkaji 

perkembangan bahasa ekspresif pada anak usia 5-6 Tahun di TK Tunas 

Melati Kabupaten Rejang Lebong sedangkan penelitian yang di tulis oleh 

Dian Anggraini mengkaji perkembangan bahasa anak usia dini. 

            Penelitian ini tentunya memiliki perbedaan dengan penelitian yang di 

teliti  oleh penulis, penelitian ini membahas tentang tentang kajian 

meningkatkan perkembangan bahasa anak. Sedangkan penelitian penulis 

membahas perkembangan bahasa ekspresif pada anak usia dini. Selain 

perbedaan tentu juga dalam penelitian ini juga terdapat persamaan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh penulis, yaitu faktor yang mempengaruhi 

perkembangan bahasa pada anak usia dini. 
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Kedua penelitian yang di lakukan oleh melisa eka susanti yang 

berjudul " Upaya Dalam Mengembangkan Bahasa Ekspresif Melalui 

Metode Bercerita Pada Anak Usia Dini di TK Assalam 2 Pulau Singkep 

Bandar Lampung” penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi eksperimen. menurut Melisa Eka susanti tentang 

mengungkapkan bahasa oleh Taranindya Zulhi Amalia dkk., bahasa ekspresif 

penting untuk mengembangkan bahasa lisan, intonasi, dan gerakan tubuh 

untuk mendukung sampainya cerita yang kita bawakan. Metode bercerita 

adalah salah satu pendekatan yang efektif untuk mengembangkan bahasa 

ekspresif anak. berdasarkan hasil dari masalah-masalah tersebut dan 

mengingat pentingnya perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini, maka 

penulis termotivasi untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Upaya 

Dalam Mengembangkan Bahasa Ekspresif Melalui Metode Bercerita Pada 

Anak Usia Dini di TK Assalam 2 Pulau Singkep Bandar Lampung” 

          Penelitian ini tentunya memiliki perbedaan dengan penelitian yang di 

teliti  oleh penulis, penelitian ini membahas tentang tentang kajian 

perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini dengan metode bercerita. 

Sedangkan penelitian penulis membahas perkembangan bahasa ekspresif 

pada anak usia dini dengan Metode berbahan barang bekas. Selain perbedaan 

tentu juga dalam penelitian ini juga terdapat persamaan dengan penelitian 

yang di lakukan oleh penulis, yaitu meningkatkan perkembangan bahasa  

anak usia dini. 
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Ketiga penelitian yang di lakukan Heriana di TK Runiah School 

Makassar yang berjudul "meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif 

anak melalui pendekatan saintifik pada kelompok B Di TK Runiah 

School Makassar " penelitian ini menggunakan metode pendekatan saintifik, 

penelitian ini juga mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa ekspresif anak, hasil observasi menunjukkan kemampuan berbahasa 

anak di TK Runiah School Makassar masih rendah, penelitian ini di 

laksanakan 2 tahap yaitu siklus l dan siklus ll analisis data menunjukkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak sebesar 62% pada siklus l dan 85% pada 

siklus ll. Hasil penelitian di simpulkan bahwa metode pendekatan saintifik 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak.  

Terletak Persamaan dan Perbedaan, sama-sama meneliti tentang 

perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini. sedangkan perbedaan terletak 

pada metode penelitian, lokasi, pada judul yang di tulis penelitian mengkaji 

perkembangan bahasa ekspresif pada anak usia 5-6 Tahun di TK Tunas 

Melati Kabupaten Rejang Lebong sedangkan penelitian yang di tulis oleh 

Heriana mengkaji meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. K emampuan bahasa ekspresif anak  

1.   Pengertian bahasa ekspresif 

   Bahasa ekspresif adalah penggunaan kata-kata dan bahasa secara 

verbal untuk mengkomunikasikan konsep atau pikiran. Menurut Futuhat, 

Rusdiyani dan Pratama (2018), bahasa ekspresif di artikan sebagai 

kemampuan anak dalam menggunakan bahasa baik verbal, tulisan, simbol, 

isyarat atau gesture. Bahasa ekspresif adalah kemampuan yang di miliki anak 

untuk mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya. Maka dari itu orang 

tua harus menstimulasi kemampuan anak dalam hal mengungkapkan apa yang 

mereka inginkan. Bahasa ekspresif merupakan kemampuan yang di miliki 

anak untuk mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya, maka dari itu 

orang tua dan pendidik harus mampu menstimulasi kemampuan anak dalam 

mengungkapkan apa yang sebenarnya mereka inginkan tanpa ada paksaan 

dari orang lain (Hariyanti, 2019). 

Berbicara termasuk dalam kemampuan Bahasa ekspresif, Bromley 

menyatakan kemampuan berbicara merupakan suatu ungkapan dalam bentuk 

kata-kata yang bersifat reseftif (dimengerti dan diterima) maupun ekspresif 

(dinyatakan) contoh bahan ekspresif adalah berbicara dan menulis informasi 

untuk di komunikasikan dengan orang lain. Gordon dan Browne dalam 

Dhieni membahkan bahwa bahasa ekspresif adalah semakin seringnya anak 

menyatakan keinginan, kebutuhan, pikiran dan perasaan kepada orang lain. 
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Sementara kemampuan berbicara dan menulis anak-anak di usia empat 

hingga lima tahun juga termasuk dalam perkembangan bahasa kombinatori, 

dimana anak-anak sudah mampu berbicara secara teratur dan terstruktur, dapat 

dipahami oleh orang lain, dan dapat merespon baik positif maupun negatif 

terhadap pembicaraan lawan bicaranya. Kesimpulan di atas menunjukkan bahwa 

kemampuan bahasa ekspresif muncul dalam bentuk kemampuan berbicara dan 

menulis. Berbicara adalah kemampuan utama yang dikembangkan di usia dini. 

Anak-anak menggunakan bahasa ekspresif atau mengungkapkan 

bahasa untuk menyampaikan keinginan, kebutuhan, pikiran, dan perasaan 

mereka kepada orang lain selain hanya mengeluarkan suara atau bunyi. 

2.  Manfaat media dalam perkembangan bahasa 

Salah satu keuntungan dari belajar bahasa sejak usia dini adalah 

kemampuan anak untuk mengolah kata dengan baik. Bahkan anak-anak dapat 

melakukannya dengan baik. Anak-anak menggunakan perasaan, penglihatan, 

dan pendengaran untuk menggabungkan kata-kata untuk membentuk kosa kata 

yang mereka pahami dan menghafal kata-kata yang sering mereka sebutkan.   

a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan juga memudahkan 

pengajaran bagi guru  

b. Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi konkret) 

c. Dapat meningkatkan bahasa anak 

Hamalik menyatakan bahwa penggunaan media pengajaran dalam 

pengajaran dapat memiliki efek psikologis terhadap siswa. Ini dapat 
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menumbuhkan minat dan keinginan baru, mendorong kegiatan belajar, dan 

bahkan meningkatkan motivasi. Secara umum, media akan lebih efektif dan 

efisien dalam pembelajaran. Namun, ada beberapa manfaat media yang lebih 

rinci, seperti berikut: 

a. penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan  

b.  proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

c. proses pembelajaran menjadi lebih inteaktif  

d.  efisiensi dalam waktu dan tenaga 

Media merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran secara efektif. Media sangat penting dalam proses belajar dan 

mengajar, dan kemampuan dan kompetensi guru sangat penting untuk 

menyelesaikan pembelajaran. Guru harus dapat mengembangkan potensi, 

bakat, dan kreatifitas siswa mereka.  

Salah satu cara guru dapat meningkatkan kreatifitas siswanya adalah 

dengan menggunakan barang bekas. Ada dua keuntungan menggunakan 

metode ini sebagai pembelajaran: pertama, barang bekas sering dibuang dan 

dianggap tidak bermanfaat untuk pembelajaran di lingkungan rumah 

maupun di sekolah; kedua, ada manfaat untuk pengembangan kreatifitas 

guru dan siswa. 

Karena peradaban maju mengutamakan kemudahan, kesederhanaan, 

efektifitas, dan kemudahan demi kelangsungan hidup yang berkelanjutan, 

masyarakat maju dan modern berpikir tentang pemanfaatan dan pengelolaan 

barang bekas. Media kontemporer telah membantu mereka memecahkan 
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berbagai masalah pendidikan. Ketika siswa harus jauh dari media, mereka 

menjadi bingung karena ketergantungan padanya. Mereka melupakan media 

yang bisa dibuat dari bahan-bahan sederhana di sekitar mereka. Akibatnya, 

mereka menjadi kurang peka terhadap potensi lingkungan mereka. 

Akibatnya, guru tidak tahu media apa yang harus dibuat untuk membantu 

siswa belajar. 

3. Indikator Perkembangan Bahasa Ekspresif 

keterampilan berbahasa ekspresif anak-anak dapat berkembang, 

termasuk peningkatan kosa kata karena mereka lebih sering berkomunikasi 

dengan orang lain, peningkatan daftar kata yang mereka miliki, dan 

peningkatan susunan bahasa atau tata bahasa yang mereka gunakan. Anak 

usia dini mungkin belum belajar berbicara dengan benar, tetapi mereka 

sudah dapat membedakan kata-kata yang baik dan buruk berdasarkan apa 

yang mereka dengar dan lihat. Sangat penting bahwa orang tua dan 

pendidik terus mengamati perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini.
2
 

Adapun penilaian indikator perkembangan bahasa menurut sugiono 

sebagai berikut: 

1. mengenal huruf kosa kata                                                                 

2. Menyebutkan suku kata 

3. Membaca kata  

 

                                                           
2Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa,( Jakarta: Universitas Terbuka, 2006),  

Hariyanti H. 2019. Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Melalui Metode Bercerita 

Menggunakan Media Boneka Jari. Jurnal Pelita PAUD. 3 (2) 
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4.  Kelebihan Media Dari Barang Bekas Untuk Meningkatkan Bahasa 

Salah satu alternatif untuk didayagunakan dan digunakan sebagai 

media untuk karya seni rupa adalah barang bekas, yang mudah diperoleh. 

Setidaknya dapat menggunakan barang bekas yang tidak berguna sebagai 

karya seni. Pemanfaatan barang bekas juga berarti mengubah barang atau 

barang yang sudah tidak terpakai menjadi barang baru yang memiliki nilai 

lebih tinggi. 

Barang bekas merupakan suatu yang dianggap benda yang sudah tidak 

terpakai lagi. Barang bekas memiliki kelebihan yaitu : 

a. dapat meningkatkan kreatifitas guru dan  anak untuk menghasilkan 

suatu media pembelajaran dan juga bisa mengajarkan ke anak bahwa 

tidak semestinya barang bekas itu tidak bisa di gunakan.  

b. bisa membantu mengurangi sampah (memanfaatkan sampah) banyak 

sampah bisa dikurangi dengan memanfaatkan 4R (reuse, recycle, 

reduce, replace),mengajak siswa untuk peduli sampah dan barang 

bekas berupa benda-benda konkrit sehingga bisa membantu 

pemahaman siswa.  

Barang bekas yang bisa digunakan untuk membuat musik, seperti 

perkusi, bisa sangat berharga jika dirawat dengan baik. Di lapangan, 

banyak TK yang tidak menggunakan barang bekas untuk proses bermain 

sambil belajar. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti bahwasanya di 

TK Tunas Melati Kabupaten Rejang Lebong tersebut sudah menggunakan 

metode bercerita dengan berbagai tema. Namun, peneliti tidak tahu cara 
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menggunakan permainan edukatif untuk meningkatkan aspek 

perkembangan bahasa anak. Akibatnya, anak merasa bosan dan tidak 

tertarik. Dengan menggunakan metode bercerita, guru menyampaikan 

cerita berdasarkan hasil observasinya secara lisan. Mereka juga 

menggunakan metode ini sebagai alat permainan edukatif. 

B.  Alat Permaianan Edukatif (APE ) 

1. Pengertian Alat Permainan Edukatif (APE) 

 Alat Permainan  Edukatif (APE) adalah alat yang dapat mendorong aktifitas 

anak unfuk untuk mempelajari sesuatu tanpa anak menyadarinya. APE dapat 

menggunakan teknologi tradisional, modern, atau konvensional. Ada pula yang dibuat 

sendiri dari bahan-bahan yang tersedia untuk anak-anak, seperti mainan kulit jeruk. 

Bahkan, beberapa anak lebih suka beberapa alat permainan daripada yang lain.  

Taman Kanak-kanak tentunya harus memiliki APE, baik itu sekolah yang dikelola 

oleh pemerintah maupun yayasan swasta. Anak-anak dapat bermain dan bereksplorasi 

dengan APE sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan mereka.  

 Kegiatan main dan bereksplorasi yang  menyenangkan  akan membawa 

anak kepada pengalaman yang positif dalam segala asfek, seperti aspek 

pengembangan moral dan nilai-nilai agama, kemampuan berbahasa, kognitif, 

motorik, dan sosial emosional.
3
 Proses bermain anak identik dengan 

penggunaan alat permainan. Alat permainan pada dasarnya adalah semua alat 

bermain yang digunakan anak untuk memenuhi naluri bermainnya dan 

                                                           
3 Dwi Prasetiyawati.”Upaya Identifikasi Kreativitas Kader-Kader Paud Di 

Kecamatan Ungaran Melalui Alat Permainan Edukatif (Ape)”. Jurnal Penelitian PAUDIA, 

Volume 1 No. 1 (Tahun 2011). 
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memiliki sifat seperti bongkar pasang, mengelompokkan, memadukan, 

mencari padanannya, merangkai, membentuk, menyempurnakan desain, atau 

menyusun sesuai bentuk utuhnya.4 

Menurut imam Muhammad Arif, alat permainan edukatif ini adalah 

alat yang digunakan oleh anak untuk bermain, yang mengandung nilai 

pendidikan dan memiliki kemampuan untuk mengembangkan seluruh 

kemampuan anak. Dengan demikian, APE dapat digunakan oleh anak 

untuk bermain sambil belajar, yang berarti bahwa APE dan bermain adalah 

cara yang menyenangkan untuk belajar.
48 

Mayke Sugianto mengemukakan 

bahwa pengertian alat permainan edukatif (APE) adalah alat permainan 

yang sengaja dirancang khusus untuk kepentingan pendidikan. Berkaitan 

dengan alat permainan untuk anak TK  maka pengertian APE untuk anak 

Tk adalah alat permainan yang dirancang untuk tujuan meningkatkan 

aspek-aspek perkembangan anak TK. 

2. Media Pembelajaran 

Kata latin medius berasal dari kata "media", yang berarti "tengah", 

"perantara", atau "pengantar." Media dalam bahasa Arab adalah pengantar 

pesan dari pengirim ke penerima pesan. Secara garis besar, menurut 

Gearlach dan Ely, media adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

                                                           
4 Wulan Adiarti, Alat Permainan Edukatif Berbahan Limbah Dalam Pembelajaran 

Sains Di Taman Kanak-Kanak. Lembaran Ilmu Kependidikan Jilid 38, No. 1(Tahun 2009). 
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menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
5
 

Media adalah pengantar pesan dari pengirim kepenerima pesan, 

dengan demikian media merupakan wahana penyalur informasi belajar 

atau penyalur pesan.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan media adalah alat 

yang digunakan untuk menunjang suatu pembelajaran sehingga 

pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik. Media juga dapat 

diartikan sebagai penghubung antara pendidik dan pserta didik inilah yang 

disebut dengan pembelajaran. Dengan kata lain, bahwa belajar aktif 

memerlukan dukungan media untukmenghantarkan materi yang akan 

mereka pelajari. 

Pembelajaran merupakan terjemah dari kata “instruction” yang 

dalam bahasa yunani disebut instructus atau “intruere” yang berarti 

menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional adalah 

menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui 

pembelajaran. Pembelajaran bukan hanya menyampaikan informasi atau 

pengetahuan saja, melainkan mengkondisikan pembelajar untuk belajar, 

karna tujuan utama pembelajaran adalah pembelajar itu sendiri.  

Media pembelajaran adalah segala bentuk komunikasi yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik 

secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 

                                                           
5
 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran,(Jakaera : Rajawali Pers, 2013 ).  



18 

 

 

 

dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 

efektif.  

Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan 

yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran 

merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan 

dengar termasuk teknologi perangkat keras. Media pembelajaran 

digunakan sebagai sarana pembelajaran disekolah bertujuan untuk dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. Media adalah sarana yang dapat 

digunakan sebagai perantara yang berguna untuk meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi dalam mencapai tujuan. 

Flelming melngatakan bahwa meldia adalah fakto lr atau alat yang 

melmbuat dua pihak be lrdamai. Batasan meldia dide lfinisikan ollelh Hamijo ljol 

dalam Latuhelru se lbagai se ltiap belntuk pelrantara yang digunakan o lle lh 

manusia untuk melnye lbarkan idel, gagasan, atau pe lndapat. Me ldia, yang 

selring diganti de lngan kata "meldiatolr" melnurut Flelming, adalah pelnyelbab 

atau alat yang turut campur dalam ko lnflik dua pihak dan me lmbantu 

melrelka belrdamai. 

Kesimpulannya media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat peserta 

didik dalam belajar. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, media 

pembelajaran adalah alat bantu yang berisikan materi pelajaran yang 
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digunakan oleh pendidik dalam proses belajar sehingga pembelajaran akan 

lebih menarik perhatian peserta didik.  

3.  Alat Permainan Edukatif Dengan Barang Bekas  

 Barang bekas adalah barang yang sudah tidak digunakan lagi atau tidak 

dibutuhkan lagi oleh pemiliknya.  Karena peradaban maju mengutamakan 

kemudahan, kesederhanaan, efektifitas, dan kemudahan demi kelangsungan hidup 

yang berkelanjutan, masyarakat maju dan modern berpikir tentang pemanfaatan 

dan pengelolaan barang bekas. 

Kemampuan kreatif mahasiswa dapat dikembangkan dengan mengubah 

barang bekas menjadi barang yang bernilai.  Salah satu cara untuk membuat 

produk kerajinan seni yang cermat dan peka terhadap lingkungan di sekitarnya 

adalah dengan menggunakan barang bekas. Seseorang yang kreatif dapat 

mengubah barang bekas menjadi barang yang bernilai estetis.
 

 

 Sampah ada di kehidupan sehari-hari karena manusia membuang 

sampah sembarangan. Mereka menganggap barang yang telah dipakai tidak 

berguna lagi dan membuangnya sendiri.Kecerdasan anak akan berkembang 

dengan cepat jika ada alat permainan yang memadai dan lingkungan belajar 

yang kaya. Untuk menghindari alasan "tidak ada dana" untuk tidak 

menyediakan alat permainan atau sumber belajar, kreativitas guru dan calon 

guru diperlukan untuk mengembangkan alat permainan atau sumber belajar 



20 

 

 

 

dengan bahan yang sudah ada.
6
 

 Guru harus melnyadari se lpelnuhnya bahwa lingkungan yang ide lal 

selbagai sumbelr dan me ldia belrmain atau bellajar sangat e lfelktif. Kita dapat 

melnggunakan alat bantu be llajar dan alat pe lraga yang be lrasal dari lingkungan 

selrta melmanfaatkan barang be lkas untuk belrmain se lcara krelatif de lngan anak-

anak. Guru dan calo ln guru harus melmiliki kelmampuan untuk me lngelluarkan 

poltelnsi telrbaik melrelka. Guru dan calo ln guru melmbutuhkan pellatihan untuk 

melnelrima dan melngo llah belrbagai idel telntang belrbagai je lnis krelatifitas selsuai 

delngan prolsels kre latifitas. Seltellah guru melngumpulkan info lrmasi dan 

pelngeltahuan yang cukup, guru dan calo ln guru mampu melmbuat karya ino lvatif 

yang me lncakup alat pe lraga, pelrmainan, dan sumbe lr bellajar se lndiri. Apabila 

guru atau caloln guru tidak pelka telrhadap lingkungan, pelmbelkalan selmata tidak 

akan melnghasilkan hasil yang pasti. 

 Kelbelrhasilan pro lsels pelmbellajaran di TK be lrgantung pada upaya 

guru atau caloln guru. Guru be lrtanggung jawab atas pe lngaturan waktu, 

kelgiatan, pelrelncanaan, pe llaksanaan, dan e lvaluasi. Se llain itu, guru melngatur 

pelnelmpatan pelralatan dan pe lraboltan yang digunakan. Pe lrmainan, pelralatan, 

dan kelgiatan harus melmiliki tingkat ke lsulitan yang be lrbelda. Untuk melncapai 

hasil yang o lptimal bagi anak, upaya yang ke lras dan telpat dari se lolrang guru 

akan melnelntukan kualitas ke lgiatan belrmain di TK. Dari uraian diatas dapat 

                                                           

6
 B.E.F. Montulalu, dkk. Bermain Dan Permainan Anak, ( Banten : Universitas 

Terbuka, 2012 ). 
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disimpulkan bahwa tujuan me lnciptakan pelrmainan delngan bahan sisah selbagai 

meldia belrmain di TK adalah se lbagai belrikut: 

a.  Melmpelrkaya atau melnambah alat belrmain atau sumbelrbellajar di TK. 

b. Melmoltivasi guru dan calo ln guru agar lelbih pe lka dalam melngo lptimalkan 

lingkungan selkitar untuk dijadikan se lbagai me ldia belrmain. 

c. Melningkatkan krelatifitas guru dalam  me lnciptakan  meldia  belrmain 

delngan melnggunakan bahan sisah.
7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7 B.E.F. Montulalu, dkk. Bermain Dan Permainan Anak, ( Banten : Universitas 

Terbuka, 2012 ). 
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BAB III 

     METODE PENELITIAN  

A.  Metode Penelitian  

Meltoldel pelnellitian adalah cara untuk me llakukan pelnellitian. 

Bagaimana cara me lngumpulkan data, dan bagaimana cara me lngellollanya 

selhingga belrmakna dan dapat dipahami o llelh selmua pelmbaca.  

Suryantol melnggambarkan pelnellitian tindakan ke llas (PTK) se lbagai 

jelnis pelnellitian yang be lrsifat relflelksif delngan mellakukan tindakan telrtelntu 

untuk melningkatkan atau me lmpelrbaiki praktik pe lmbellajaran di dalam ke llas 

selcara lelbih pro lfelsio lnal. Suharsimi melnggambarkan PTK se lbagai pelncelrmatan 

kelgiatan pelmbellajaran be lrupa tindakan, yang dimunculkan dan te lrjadi se lcara 

belrsamaan di dalam ke llas. O llelh karelna itu, PTK sangat telrkait delngan masalah 

yang dihadapi o llelh pelndidik dalam praktik pe lmbellajran se lhari-hari. Me lnurut 

Kelmmis, pelnellitian tindakan ke llas adalah be lntuk relflelksi ko llelktif yang 

dilakukan o llelh o lrang-olrang dalam situasi so lsial untuk me lningkatkan pelnalaran 

dan keladilan praktik-praktik telrselbut, selrta situasi telmpat praktik telrselbut 

dilakukan.
8
 

                                                           
8 Dr. Afi Parnawi, M.Pd., Penelitian Tindakan Kelas, ( Yogyakarta: Deepublish 

Juni 2020), 
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Melnurut pelnellitian tindakan kellas, intelrvelnsi yang telrjadi di dunia 

nyata dan e lvaluasi dampak yang te lrjadi di dunia nyata. Burns juga 

melngatakan telntang pe lnellitian tindakan bahwa itu adalah pe lnelrapan belrbagai 

pakta yang dibuat untuk melningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan 

delngan mellibatkan ke lrja sama dan ke lrja sama para pe lnelliti dan praktis. 

Pelnellitian tindakan ke llas adalah pelnellitian telntang situasi so lsal delngan tujuan 

melningkatkan kualitas tindakan me llalui diagnolsis, pelrelncanaan, pellaksanaan, 

pelmantauan, dan pelmahaman telntang dampak dari tindakan te lrselbut.
9
 

Selsuai delngan pelndapat para ahli di atas, PTK adalah pe lnellitian 

relflelktif yang dilakukan di kellas untuk me lmelcahkan masalah dan 

melningkatkan praktik pe lmbellajaran selcara lelbih pro lfelsiolnal. 

Pelnellitian ini adalah pe lnellitian tindakan ke llas yang dilakukan de lngan 

belkelrja sama delngan telman se ljawat pelnelliti dan guru ke llas. Elmpat kelgiatan 

utama pelrelncanaan tindakan, pe llaksanaan tindakan, o lbselrvasi, dan 

relflelksidilaksanakan se llama dua siklus pro lseldur pelnellitian. Pe lnellitian ini 

dilakukan di TK Tunas Me llati di Curup Utara, Kabupate ln Reljang Lelbolng. 

Selmelstelr 1 tahun akadelmik 2023. Dalam pe lnellitian ini, subje lk pelnelrima 

tindakan adalah 8 siswa dari kellolmpolk B Subye lk pelmbelri tindakan adalah 

pelnelliti yang belrko llabolrasi delngan telman se ljawat. 

 

 

 

                                                           
9 Prof. Dr.H. Wina Sanjaya, M.Pd., Penelitian Tindakan Kelas, (Pernada Media 

2016), 
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C. Subjek penelitian 

Subjelk pelnellitian tindakan kellas ini adalah TK Tunas Me llati di 

Kabupateln Reljang Lelbolng, Ke lcamatan Curup Utara, yang me lnelrima 

pelmbellajaran delngan meltoldel alat pelrmainan e ldukatif dalam me lningkatkan 

kelmampuan bahasa anak kelompok B ada 8 orang siswa. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian tindakan ke llas ini dilakukan pada TK Tunas mellati 

Kabupateln Reljang Le lbolng  Kelcamatan Curup Utara prolvinsi Bengkulu, pada 

tanggal 7 Juni  2023 s/d 10 Agustus 2023 

E. Tahap Penelitian 

Pelnellitian yang dilaksanakan adalah pelnellitian tindak ke llas (PTK) yang 

direlncanakan dua siklus. Seltiap siklus pada pelnellitian tindakan ini telrdiri dari 

elmpat tahap,yaitu pe lrelncanaan, pellaksanaan, o lbselrvasi atau pe lngamatan 

relflelksi. 

1. Pelrelncanaan  

Pelrelncanaan pelmbuatan melncangkup se lmua langka tindakan 

melliputi hal-hal telrdiri dari, pelmbuatan lelmbar instrumeln pelnellitian. 

melmpelrsiapkan me ldia dan alat pelraga untuk pe lmbellajaran, melnelntukan 

meltoldel atau telknik melngajar, melmbuat elvaluasi se ltiap tahap pelnellitian 

supaya dapat me lngeltahui hasil dari pe lnellitian tindakan ke llas, 
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melmpelrsiapkan dan melnelntukan lolkasi pelmbellajaran yang se lsuai delngan 

telma pelmbellajaran.
10

 

2. Pellaksanaan Tindakan 

 Kelgiatan yang dilaksanakan di ke llas adalah me llaksanakan dari telolri 

pelndidikan dan telknik melngajar yang tellah disiapkan se lbellumnya dan 

hasilnya diharapkan dapat me lningkatkan keltelrampilan anak telrkait delngan 

Pelnelrapan melteld belcelrita dalam melningkatkan kelmampuan bahasa anak 

3. O lbselrvasi 

dalam pelnellitian ini o lbselrvasi digunakan untuk melngumpulkan data 

telntang melningkatkan bahasa dan pelmbellajaran guru de lngan meltolde l 

celrita.  

4. Relflelksi 

Relflelksi dilakukan de lngan cara melngisi lelmbar relflelksi yang 

diantaranya melncakup telntang relaksi anak telrhadap kelgiatan 

pelngelmbangan, ke llelmahan dan ke lkuatan Pe lnulis dalam ke lgiatan 

pelngelmbangan, hal-hal unik yang dite lmui, se lrta langkah-langkah yang 

akan dilakukan untuk me lningkatkan kualitas pada ke lgiatan pelngelmbangan 

belrikutnya. 

Hasil dari re lflelksi harus tampak digunakan se lbagai bahan o llelh pelnelliti 

untuk melnyusun pe lrelncanaan pada siklus be lrikutnya. Se lpelrti pada siklus I 

untuk dijadikan bahan pelrbaikan siklus II dan hasil dari re lflelksi siklus II. 

                                                           
10

 Fidhia andani,bermain congklak dalam meningkatan kongnitip 

anak usia dini,(institut agama islam negri curup :2020), 
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Pro lseldur Pelnellitian ini adalah pe lnellitian tindakan ke llas (PTK). 

Artinya, pe lnellitian yang 
11

dilakukan di dalam ke llas. Pro lseldur pelnellitian 

ini melngacu pada mo ldell pelnellitian tindakan ke llas dari Ke lmmis dan Mc. 

Taggart Yang disajikan dalam gambar be lrikut: 

  

   

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Mo ldell Pelnellitian Tindakan Kellas Kelmmis dan Mc. Telggart.  

1. Teknik Pengumpulan Data 

1. O lbselrvasi. 

  O lbselrvasi ini adalah unsur se lmua ilmu pe lngeltahuan.Dan hanya 

dapat belkelrja be lrdasarkan data, yaitu fakta melngelnai dunia ke lnyataan 

yang dipelrollelh mellalui o lbselrvasi.
12

 Tujuan o lbselrvasi ini adalah untuk 

                                                           
11 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Untuk Guru, Kepala Sekolah Dan 

Pengawas. (Yogyakarta:. Aditya Media 2010) 

12
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2018),  

PELAKSANAAN SIKLUS I 

PERENCANAAN

ANAAN 
REFLEKSI 

OBSERVASI 

    

PERENCANAAN 

PELAKSANAAN REFLEKSI SIKLUS II 

OBSERVASI 
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melndapatkan data pe lndukung selbellum melnelmukan masalah yang akan 

dibahas dalam pe lnellitian ini. Pe lngamatan dan catatan se lcara langsung 

telntang gambaran pro lsels bellajar melngar yang melnggunakan alat untuk 

melngelmbangkan bahasa e lksprelsif anak dise lbut o lbselrvasi. Dalam 

pelnellitian ini, data dikumpulkan me llalui lelmbar olbselrvasi yang 

melnggunakan daftar ce lklis. Dalam hal ini, pe lnelliti melmbelrikan simbo ll 

untuk seltiap indikato lr ellelmeln yang akan diamati. Dalam pe lnellitian ini, 

pelnelliti belrtindak se lbagai pelngamat dan me lngamati apa yang dilakukan 

anak-anak. 

Rubrik penilaian indikator pengenalan kosa  kata 

NO Indikator Aspek  yang ingin 

dikembangkan 

Kriteria  

1 Melngelnal huruf 

kosa kata  

Anak bellum mampu 

melngelnal huruf kosa kata 

BB 

Anak mulai mampu 

melngelnal 1- 4 huruf kosa 

kata 

MB 

Anak mampu me lngelnal 6-10 

huruf kosa kata delngan 

bantuan guru 

BSH 

Anak mampu me lngelnal 10-

14 huruf kosa kata delngan 

lancar 

BSB 
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2 Melnyelbutkan suku 

kata 

Anak bellum mampu 

melnyelbutkan bunyi suku 

kata 

BB 

Anak mulai mampu 

melnyelbutkan dan 

melmbunyikan huruf vo lkal 

dalam suku kata 

MB 

Anak sudah mampu 

melnyelbutkan dan 

melmbunyikan huruf 

kolnso lnan dalam suku kata 

BSH 

Anak mampu melnye lbutkan 

dan melmbunyikan huruf 

dalam suku kata de lngan 

lancar 

BSB 

 Melmbaca kata Anak bellum mampu 

melmbaca kata 

BB 

Anak mulai mampu 

melmbaca 1 kata 

MB 

Anak sudah mampu 

melmbaca 2 kata delngan 

bantuan guru 

BSH 

Anak mampu melmbaca 3 BSB 
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kata delngan lancar 

Sumbelr: Pe lraturan Me lntelri Pelndidikan dan Ke lbudayaan RI telntang 

Kurikulum 2013 Pe lndidikan Anak Usia Dini (No l. 137, 2014). 

Keltelrangan: 

BB  : Bellum Be lrkelmbang (nilai : 1) 

MB  : Mulai Belrkelmbang (nilai : 2) 

BSH  : Belrkelmbang Selsuai Harapan ( nilai : 3) 

BSB  : Belrkelmbang Sangat Baik (nilai : 4)
13

 

Adapun lelmbar olbselrvasi yang dijadikan untuk me lngukur dan melmbelri 

pelnilaian kelmampuan anak adalah se lbagai belrikut: 

Tabell 3.3 

Lelmbar O lbselrvasi Kelmampuan Melmbaca Pelrmulaan 

No Indikator Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Melngelnal hurufk kosa 

kata 

    

2 Melnyelbutkan suku kata     

3 Melmbaca kata     

 

2. Wawancara 

Dalam pelnellitian, meltoldel wawancara adalah prolsels tanya jawab yang 

dilakukan se lcara lisan antara dua atau le lbih individu se lcara langsung 

                                                           
13

 Johni Dimyati, Metode Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), 
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melndelngarkan info lrmasi dan keltelrangan. Pe lnelliti melwawancarai guru 

karelna melrelka be lrpartisipasi aktif dalam ke lgiatan bellajar di TK Tunas 

Mellati Reljang Lelbolng untuk melngumpulkan data te lntang telknik yang 

digunakan selbellum melnggunakan meldia belrbahan barang belkas. 

3. Dolkumelntasi  

Dolkumelntasi melrupakan catatan pelristiwa yang tellah belrlalu, dolkume ln 

bisa belrbelntuk tulisan, gambar, atau karya-karya mo lnumelntal dari 

selselolrang.”
14

Hasil pe lnellitian dari wawancara, akan le lbih dapat dipe lrcaya 

apabila didukung o llelh se lbuah do lkumeln. Do lkumeln dapat be lrbelntuk 

selbuah tulisan, gambar atau karya-karya lain. Studi do lkumeln melrupakan 

pellelngkap pelnggunaan me ltoldel wawancara. 

2. Teknik Analisis Data  

1. Telknik analisis data ke lmampuan mo ltolrik halus anak de lngan analisis 

relflelksi. Hasil dari ini be lrdasarkan hasil o lbselrvasi yang telrkam dalam 

catatan lapangan dan dan fo lrmat pelngamatnya dan tindakan pe lr siklus di 

bandingkan delngan indikato lr capaian pelr siklus. 

2. Telknik analisis data untuk ko llael delngan analisis kritis yaitu me lngungkap 

kellelbihan dan ke lkurangan pellaksanaan tindakan. Hasilnya untuk dasar 

tindakan belrikutnya. Pelnellitian tindakan ke llas melrupakan suatu 

pelncelrmatan telrhadap kelgiatan bellajar be lrupa se lbuah tindakan yang 

selngaja dimunculkan dan te lrjadi dalam se lbuah kellas be lrsama untuk 

                                                           
14

Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenamedia Group, 

2016),  
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melningkatkan dan/atau me lmpelrbaiki layanan pe lndidikan dalam ko lntelks 

pelmbellajaran di ke llas. 

Untuk melnghitung keltuntasan bellajar ,digunakan rumus se lbagai 

belrikut : 

       P = 
  

 
 x 100% 

 Keltelrangan :   

 P = Skolr rata rata 

 F = frelkuelnsi 

 N = Jumlah anak dalam 1 ke llas 

  Melnurut Ace lp Yani, hasil dari telrselbut diinte lrpreltasikan kel dalam 

4 tingkatan yaitu : 

1. kritelria sangat baik jika anak me lmpelrollelh nilai 80%-100% 

2. kritelria baik jika anak me lmpelrollelh nilai 60%-79% 

3. kritelria cukup jika anak me lmpelrollelh nilai 40%-59% 

4. kritelria kurang jika anak me lmpelrollelh nilai 0%-39% 

  Dari pelrselntasel diatas, pelnelliti melngambil 4 krite lria pelrselntasel dan 

prolseldur pelnellitian di TK, yaitu : 

Nol Kritelria  Pelrselntasel  

1 BSB (Belrkelmbang sangat baik) 80%-100% 

2 BSH (Belrkelmbang selsuai harapan) 60%-79% 

3 MB (Mulai belrkelmbang) 40%-59% 
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4 BB (Bellum belrkelmbang) 0%-39% 

 

Analisis ini dilakukan pada saat tahap re lflelksi. Hasil analisis ini di 

gunakan se lbagai bahan re lflelksi untuk mellakukan pe lrelncanaan lanjutan 

dalam siklus sellanjutnya. Me lmpelrbaiki rancangan pe lmbellajaran atau 

bahkan mungkin se lbagai bahan pelrtimbangan dalam pe lnelntuan moldell 

pelmbellajaran yang dapat.
15

 

F. Indikator Keberhasilan 

  Indikatolr kelbelrhasilan dari pelnellitian ini dise lsuaikan apabila ada 

pelrubahan atau pelningkatan telrhadap hasil be llajar pelmbellajaran yang 

dipelrollelh anak se ltellah dibelrikan tindakan. Berdasarkan hasil penelitian 

dan observasi yang dilakukan hingga siklus II, menunjukkan adanya 

peningkatan perkembangan bahasa pada anak, yang berarti bahwa 

penggunaan alat permainan edukatif berupa papan membaca berdampak 

positif terhadap peningkatan bahasa pada anak dalam proses pembelajaran. 

Pelnellitian ini dilakukankan be lrhasil jika 80% anak be lrada pada tingkat 

pelrkelmbangan sangat baik. 

 

 

 

                                                           
15

 Zainal Aqib,Siti Jaiyaroh,Eko Diniati,Khusnul Kohtimah,penelitian 

tindakan kelas untuk guru ,sd,slb,tk(bandung :cv.yrama widya 2011), 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

C. Deskripsi Tempat Penelitian 

1. Riwayat Singkat Berdirinya Sekolah 

 TK Tunas Me llati IAIN Curup didirikan pada tahun akade lmik 

1986/1987 o llelh Dharma Wanita Fakultas Usuluddin Re ljang Lelbolng. Itu 

belrlolkasi di ko lmplelk Fakultas Usuluddin IAIN Rade ln Fatah Curup.  

 TK Tunas Me llati kelmudian belrganti nama se lsuai delngan 

pelrguruan tinggi yang melnjadi wilayahnya. Saat ini dise lbut TK Tunas 

Mellati IAIN Curup, dan me lrupakan se lkollah swasta delngan o lrganisasi 

pelnye llelnggara yayasan. Situs TK Tunas Me llati telrleltak di Jalan Dr. AK. 

Gani Nol. 1, Kellurahan Dusun Curup, Kabupate ln Reljang Lelbolng, 

Pro lvinsi Belngkulu. Pada saat ini, ada dua ke llas: TK A untuk anak-anak 

belrusia 2-4 tahun delngan jumlah 7 anak dan TK B untuk anak-anak 

belrusia 5-6 tahun delngan jumlah 13 anak.  

2. Situasi Dan Kondisi Sekolah 

 TK Tunas Mellati IAIN Curup me lmiliki lingkungan be llajar yang 

sangat baik kare lna didukung delngan kolndisi fisik yang baik, me lmiliki 

sarana dan prasarana yang melmadai, dan me lmiliki pelraturan yang 

delmolkratis dan 

telrtib. De lngan delmikian, pelmbellajaran dapat be lrlangsung delngan lancar 

dan elfelktif di lingkungan ini.  
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3. Visi Dan Misi Sekolah 

f. Visi TK Tunas Me llati IAIN Curup Yaitu, me lnjadikan kabupateln 

reljang lelbolng, pro lvinsi belngkulu melnghasilkan anak didik mandiri 

yang be lrkaraktelr,unggul dalam imtag,dan iptelk dan budaya.  

g. Misi TK Tunas Mellati IAIN Curup Yaitu : 

 Melwujudkan anak didik yang mandiri, te lrampil, celrdas, dan krelatif 

dalam se lni budaya dan agama. 

 Mellaksanakan pe lndelkatan pelmbellajaran yang kre latif, ino lvatif, 

melnyelnangkan dan melngelmbangkan kelcelrdasan anak. 

 Mellaksanakan no lrma-nolrma agama me lnjadi pelmbiasaan selhari-

hari. 

4. Media Berbahan Barang Bekas 

 Pelmbe llajaran di taman kanak-kanak harus me lnyelnangkan. Ada 

banyak cara yang dapat Anda lakukan agar be llajar melnjadi 

melnyelnangkan. De lngan melnggunakan meldia pelmbellajaran yang 

melnarik bagi anak, misalnya. Alat pe lrmainan e ldukatif yang mudah 

diaksels adalah salah satu meldia pelmbellajaran yang dapat digunakan 

untuk melningkatkan keltelrampilan bahasa di TK Tunas Me llati. 

Gunting, kelrtas o lrigami, kardus, do lublel-tip kartoln, dan belrbagai 

gambar binatang adalah ko lmpolneln alat pe lrmainan eldukatif ini. Me ldia 

ini elfelktif untuk digunakan o llelh anak-anak karelna belntuknya yang 

melnarik dan mudah digunakan. Pe lnggunaan alat pe lrmainan e ldukatif 

diharapkan melmbuat anak se lnang dan ingin me lnggunakannya. 
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Apabila guru me lnggunakan meldia pelmbe llajaran baru, anak melnjadi 

selnang, telrtarik, dan lelbih aktif dalam be lrbahasa. Ini melningkatkan 

rasa ingin tahu anak. 

D. Hasil Penelitian  

3. Diskripsi awal sebelum siklus (Prasiklus) 

 Dari hasil o lrielntasi yang dilakukan se lbellum melmasuki siklus 

pelrtama, ada be lbelrapa pelrmasalahaan yang dijumpai o llelh pelnelliti 

sellama pelmbellajaran yang dilaksanakan o llelh guru se lbellum pelnelliti 

mellakukan siklus. Pelrmasalahan telrselbut diantaranya yaitu:  

a. Bagaimana pelngelmbangan bahasa elkspre lsif selbellum melnggunakan 

alat pelmbellajaran eldukatif delngan meldia be lrbahan barang belkas. 

 

Tabel 4.1 Hasil Pencapaian Prasiklus 

 

No 

 

Kode anak 

Pra siklus 

Jumlah skor Nilai Keterangan 

1 AD 6 50 MB 

2 AQ 4 33.3 BB 

3 AZ 3 25 BB 

4 DQH 4 33.3 BB 

5 FRR 4 33.3 BB 

6 NS 3 25 BB 

7 QQ 3 25 BB 

8 RA 6 50 MB 
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Jumlah 274.9  

Rata –rata 34.36 BB 

 

 Belrdasarkan hasil ke lgiatan dari Prasiklus di atas, kita dapat me lngeltahui 

bahwa hasil dari prasiklus me lnggunakan lelmbar o lbselrvasi, juga dike lnal 

selbagai chelcklist, melnunjukkan bahwa anak-anak yang me lningkatkan bahasa 

elksprelsif melrelka belrada dalam katelgolri Bellum Belrkelmbang. Tabell di bawah 

ini melnunjukkan pelrselntasel kelmampuan bahasa anak. 

Tabel 4.2 persentase prasiklus 

Nol  Keltelrangan  F % 

1 BSB 0 0 

2 BSH 0 0 

3 MB 2 25 

4 BB 6 75 

 

  Belrdasarkan tabell diatas bahwa pe lrkelmbangan bahasa elksprelsif 

anak pada prasiklus tidak dite lmukan anak yang me lmiliki pelrkelmbangan 

bahasa yang dikatelgolrikan belrkelmbang se lsuai harapan dan be lrkelmbang 

sangat baik, 2 olrang anak (25%) yang dikate lgo lrikan mulai be lrkelmbang dan 

6 olrang anak (75%) yang dikate lgolrikan bellum be lrkelmbang. 

  Keladaan se lpelrti ini me lnjadi suatu landasan bagi pe lnelliti untuk 

mellakukan se lbuah tindakan dalam rangka me lningkatkan keltelrampilan 

bahasa elksprelsif pada anak. Be lrdasarkan hasil pe lngamatan pelmbellajaran 
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maka pelnelliti dan guru me lrancang tindakan untuk ke lgiatan pelmbellajaran 

pada siklus 1. Be lrdasarkan pelngamatan diatas, bahwa tindakan yang akan 

dilakukan untuk me lningkatkan bahasa e lkspre lsif pada anak yaitu de lngan 

melnggunakan alat pe lrmainan eldukatif. Me llalui alat pe lrmainan e ldukatif ini 

anak dapat melngelnal huruf kosa kata dan melngelnal macam – macam 

helwan. 

b. Hasil tindakan Siklus I (pertemuan ke I) 

 Kelgiatan awal dari siklus ini dapat dilaksanakan be lrdasarkan hasil 

pelngamatan yang te llah dilakukan pada o lrielntasi yang melnunjukkan 

belbelrapa kelndala yang me lnyelbabkan kelmampuan bahasa anak se lbellum 

adanya tindakan. Belrdasarkan pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada, 

maka direlncanakan suatu tindakan pada siklus I  ini di laksanakan pada 

hari se llasa, 25 juli 2023. Dalam se ltiap pelrtelmuannya telrdapat 4 tahapan 

yaitu : pe lrelncanaan, pellaksanaan, olbse lrvasi dan relflelksi. yang 

melnelkankan pada pe lningkatan kelmampuan bahasa  anak, de lngan 

melnggunakan alat pelrmainan eldukatif dalam pro lsels pelmbellajaran. Dari 

tindakan ini diharapkan mampu me lningkatkan kelmampuan bahasa anak. 

 a.  perencanaan  

  Pada tahap pelrelncanaan, tindakan yang dire lncanakan telrdiri 

dari 1 siklus 3 kali pe lrtelmuan delngan telma Binatang. Selbellum 

pelmbellajaran di mulai guru te llah melnyiapkan silabus dan RPPH 

selrta lelmbar o lbselrvasi o llelh pelnelliti. Pe lngamatan dilakukan telrhadap 
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prolsels pelmbellajaran baik guru yang melngajar maupun anak yang 

melngikuti pelmbellajaran.  

Nol Hari/tanggal Pelrtelmuan Matelri 

1  

 

 

 

 

Sellasa 

25  juli 2023 

1 Pelrkelnalan telma dan sub 

telma, melngelnal tulisan 

nama binatang, 

melngelnalkan huruf de lngan 

melnggunakan meltoldel dan 

meldia yang melnarik untuk 

anak, melnye lbutkan nama 

binatang yang ada di darat, 

belrmain melncari huruf dan 

melnelmpell melnjadi kata 

ayam.  

 

a. Pellaksanaan tindakan 

  Pelnulis dibantu o llelh guru ke llas dalam me llaksanakan 

pelrbaikan pe lmbellajaran yang be lrpeldolman pada re lncana 

pelmbellajaran, dalam melningkatkan ke lmampuan bahasa yang di 

lakukan se lbanyak 3 kali pe lrtelmuan, pada siklus 1 pe lrtelmuan 1 ini  5 

pelmbellajaran yang dilakukan pe lselrta didik se ltiap harinya, yaitu di 

mulai dari ke lgiatan pelmbukaan, dimana guru dan anak-anak 

belrnyanyi, be lrdola belrsama-sama, guru melngelcelk kelhadiran anak, 
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guru melnata telmpat duduk, dan kelmudian guru me llakukan kelgiatan 

melngelnai pe lmbellajaran yang melngarah pada te lma “Binatang” 

delngan sub telma “binatang darat” dan me lnye lbutkan tujuan 

pelmbellajaran. Di lanjutkan de lngan ke lgiatan inti yaitu guru 

melnjellaskan telntang apa itu papan me lmbaca dan bagaimana cara 

belrmainnya, guru melmpelrlihatkan cara be lrmain papan melmbaca dan 

guru melmbe lri kelselmpatan kelpada anak untuk me lncari huruf nama 

binatang dan melnelmpellkan di papan me lmbaca. Kelmudian 

dilanjutkan pada ke lgiatan pelnutup dan anak be lrdiskusi telntang 

pelrmainan apa yang tellah dilakukan.          

b. O lbselrvasi  

 Belrdasarkan hasil o lbselrvasi yang melrupakan gambaran 

aktifitas siswa se llama prolsels pelmbellajaran belrlangsung, se lcara 

kelselluruhan aktifitas anak dalam pro lsels pelmbellajaran 

belrlangsung, hal ini dapat dilihat dari table l belrikut ini :   

Tabel 4.3 Pencapaian Perkembangan Anak (Siklus 1 Pertemuan 1) 

 

No 

 

Kode anak 

Siklus I pertemuan I 

Jumlah skor Nilai Keterangan 

1 AD 7 58.3 MB 

2 AQ 6 50 MB 

3 AZ 5 41.6 MB 

4 DQH 6 50 MB 

5 FRR 6 50 MB 
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6 NS 4 33.3 BB 

7 QQ 3 25 BB 

8 RA 8 66.6 BSH 

Jumlah 374.8  

Rata –rata 46.8 MB 

  

 Belrdasarkan hasil ke lgiatan dari siklus I pelrtelmuan I di atas dapat dike ltahui 

bahwa pelningkatan bahasa e lksprelsif pada anak dikate lgolrikan Mulai Be lrkelmbang. 

Belrikut ini akan disajikan be lrupa pelrselntase l telntang tingkat ke lmampuan bahasa 

pada anak, selbagaimana telrlihat pada tabell dibawah ini. 

Tabel 4.4 persentase siklus I pertemuan I 

Nol  Keltelrangan  F % 

1 BSB 0 0 

2 BSH 1 12.5 

3 MB 5 62.5 

4 BB 2 25 

 

  Belrdasarkan tabell diatas bahwa pe lrkelmbangan bahasa elksprelsif 

anak pada siklus I pelrtelmuan I tidak ditelmukan anak yang melmiliki 

pelrkelmbangan bahasa yang dikate lgolrikan belrkelmbang sangat baik, 1 o lrang 

anak (12.5%) yang dikate lgolrikan belrkelmbang se lsuai harapan, 5 olrang anak 

(62.5%) yang dikate lgolrikan mulai belrkelmbang dan 3 o lrang anak (37.5%) 

yang dikatelgolrikan bellum belrkelmbang. 
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c. Relflelksi  

  Belrdasarkan lelmbar o lbselrvasi siswa dan guru, pe llaksanaan 

siklus 1 pe lrtelmuan I di katakan be llum be lrhasil hanya melngalami 

pelningkatan se ldikit dan pelrlu ditingkatan lagi pada pelrtelmuan kel III, 

dapat dilihat dari pro lsels pelmbellajaran be lrlangsung masih telrlihat 

seldikit anak yang bisa me lnye lbutkan kata harimau  dan masih di bantu 

ollelh guru atau o lrang lain, masih re lndahnya pe lmahaman anak, se lcara 

umum kelmampuan bahasa anak bellum be lrkelmbang selcara olptimal. 

c. Hasil tindakan Siklus I (pertemuan ke II) 

 Kelgiatan awal dari siklus ini dapat dilaksanakan be lrdasarkan hasil 

pelngamatan yang te llah dilakukan pada o lrielntasi yang melnunjukkan 

belbelrapa kelndala yang melnyelbabkan kelmampuan bahasa anak se lbellum 

adanya tindakan. Be lrdasarkan pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada, 

maka direlncanakan suatu tindakan pada siklus I  ini di laksanakan pada 

hari rabu, 26 juli 2023. Dalam se ltiap pelrtelmuannya telrdapat 4 tahapan 

yaitu : pe lrelncanaan, pellaksanaan, olbse lrvasi dan relflelksi. yang 

melnelkankan pada pe lningkatan kelmampuan bahasa  anak, de lngan 

melnggunakan alat pe lrmainan eldukatif dalam pro lsels pelmbellajaran. Dari 

tindakan ini diharapkan mampu me lningkatkan kelmampuan bahasa anak. 

a. Pelrelncanaan  

 Pada tahap pe lrelncanaan, tindakan yang dire lncanakan telrdiri dari 1 

siklus 3 kali pe lrtelmuan delngan telma Binatang. Selbellum pelmbellajaran 

di mulai guru tellah melnyiapkan silabus dan RPPH se lrta lelmbar 
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olbselrvasi o llelh pelnelliti. Pe lngamatan dilakukan te lrhadap pro lsels 

pelmbellajaran baik guru yang me lngajar maupun anak yang me lngikuti 

pelmbellajaran.  

Nol Hari/tanggal Pelrtelmuan Matelri 

1  

 

 

 

 

Rabu, 

26  juli 2023 

2 Pelrkelnalan telma dan sub telma, 

melngelnal tulisan nama binatang, 

melngelnalkan huruf de lngan 

melnggunakan meltoldel dan meldia 

yang melnarik untuk anak, 

melnyelbutkan nama binatang yang 

ada di darat, be lrmain melncari 

huruf dan melnelmpell melnjadi kata 

ayam. 

 

b. Pellaksanaan tindakan 

  Pelnulis dibantu o llelh guru ke llas dalam me llaksanakan 

pelrbaikan pe lmbellajaran yang be lrpeldolman pada relncana 

pelmbellajaran, dalam melningkatkan ke lmampuan bahasa yang di 

lakukan se lbanyak 3 kali pe lrtelmuan, pada siklus I pe lrtelmuan  II ini  5 

pelmbellajaran yang dilakukan pe lselrta didik se ltiap harinya, yaitu di 

mulai dari ke lgiatan pelmbukaan, dimana guru dan anak-anak 

belrnyanyi, be lrdola belrsama-sama, guru melngelcelk kelhadiran anak, 

guru melnata telmpat duduk, dan kelmudian guru me llakukan kelgiatan 
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melngelnai pe lmbellajran yang melngarah pada telma “ Binatang” 

delngan sub telma “binatang darat” dan me lnye lbutkan tujuan 

pelmbellajaran. Di lanjutkan de lngan ke lgiatan inti yaitu guru 

melnjellaskan telntang apa itu papan me lmbaca dan bagaimana cara 

belrmainnya, guru melmpelrlihatkan cara be lrmain papan melmbaca dan 

guru melmbe lri kelselmpatan kelpada anak untuk me lncari huruf nama 

binatang dan melnelmpellkan di papan me lmbaca, Kelmudian 

dilanjutkan pada ke lgiatan pelnutup dan anak be lrdiskusi telntang 

pelrmainan apa yang tellah dilakukan.                   

c. O lbselrvasi  

  Belrdasarkan hasil o lbselrvasi yang melrupakan gambaran 

aktifitas siswa se llama pro lsels pelmbellajaran be lrlangsung, se lcara 

kelselluruhan aktifitas anak dalam pro lsels pelmbellajaran belrlangsung, 

hal ini dapat dilihat dari tablel belrikut ini:  

Tabel 4.5 pencapaian perkembangan anak (siklus 1 pertemuan II) 

 

No 

 

Kode anak 

Siklus I pertemuan II 

Jumlah skor Nilai Keterangan 

1 AD 8 66.6 BSH 

2 AQ 6 50 MB 

3 AZ 6 50 MB 

4 DQH 6 50 MB 

5 FRR 7 58.3 MB 

6 NS 5 41.6 MB 
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7 QQ 4 33.3 BB 

8 RA 8 66.6 BSH 

Jumlah 421.8  

Rata –rata 52.7 MB 

   

Belrdasarkan hasil ke lgiatan dari siklus I pe lrtelmuan II di atas dapat 

dikeltahui bahwa pe lningkatan bahasa elkspre lsif pada anak dikate lgolrikan 

Mulai Belrkelmbang. Be lrikut ini akan disajikan be lrupa pelrselntasel telntang 

tingkat kelmampuan bahasa pada anak, se lbagaimana te lrlihat pada tabe ll 

dibawah ini. 

Tabel 4.6 persentase siklus I pertemuan II 

Nol  Keltelrangan  F % 

1 BSB 0 0 

2 BSH 2 25 

3 MB 5 62.5 

4 BB 1 12.5 

 

  Belrdasarkan tabell diatas bahwa pe lrkelmbangan bahasa elksprelsif 

anak pada siklus I pe lrtelmuan II tidak ditelmukan anak yang melmiliki 

pelrkelmbangan bahasa yang dikate lgolrikan belrkelmbang sangat baik, 2 o lrang 

anak (25%) yang dikate lgolrikan belrkelmbang se lsuai harapan, 5 olrang anak 

(62.5%) yang dikate lgolrikan mulai belrkelmbang dan 1 o lrang anak (12.5%) 

yang dikatelgolrikan bellum belrkelmbang. 
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d. Relflelksi  

  Belrdasarkan lelmbar o lbselrvasi siswa dan guru, pe llaksanaan 

siklus 1 pelrtelmuan kel- II di katakan be llum juga be lrhasil hanya 

melngalami pe lningkatan se ldikit dilihat dari kurangnya ko lnselntrasi 

anak dalam pro lsels pelmbellajaran dan masih ada anak yang asik main 

selndiri pada saat pe lmbellajaran dan masih banyak anak yang melminta 

pelrtollolngan gurunya  dan pe lrlu ditingkatan lagi pada pe lrtelmuan ke l 

III. 

d. Hasil tindakan Siklus I (pertemuan ke III) 

 Kelgiatan awal dari siklus ini dapat dilaksanakan be lrdasarkan hasil 

pelngamatan yang te llah dilakukan pada o lrielntasi yang melnunjukkan 

belbelrapa kelndala yang me lnyelbabkan kelmampuan bahasa anak se lbellum 

adanya tindakan. Belrdasarkan pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada, 

maka direlncanakan suatu tindakan pada siklus I ini di laksanakan pada 

hari Kamis, 27 juli 2023. Dalam se ltiap pelrtelmuannya te lrdapat 4 tahapan 

yaitu: pelrelncanaan, pe llaksanaan, olbse lrvasi dan relflelksi. Yang 

melnelkankan pada pe lningkatan kelmampuan bahasa pada anak, delngan 

melnggunakan alat pelrmainan eldukatif prolsels pelmbellajaran. Dari 

tindakan ini diharapkan mampu me lningkatkan kelmampuan bahasa anak. 

a. Pelrelncanaan  

  Pada tahap pelrelncanaan, tindakan yang dire lncanakan telrdiri 

dari 1 siklus 3 kali pe lrtelmuan delngan telma Binatang. Selbellum 

pelmbellajaran di mulai guru te llah melnyiapkan silabus dan RPPH 
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selrta le lmbar o lbselrvasi o llelh pelnelliti. Pe lngamatan dilakukan 

telrhadap pro lsels pelmbellajaran baik guru yang me lngajar maupun 

anak yang me lngikuti pelmbellajaran.  

Nol Hari/tanggal Pelrtelmuan Matelri 

1  

 

 

 

 

Kamis 

27  juli 2023 

3 Pelrkelnalan telma dan sub telma, 

melngelnal tulisan nama binatang, 

melngelnalkan huruf de lngan 

melnggunakan meltoldel dan meldia yang 

melnarik untuk anak, me lnye lbutkan 

nama binatang yang ada di darat, 

belrmain melncari huruf dan me lnelmpell 

melnjadi kata ayam. 

 

b. Pellaksanaan tindakan 

  Pelnulis dibantu o llelh guru ke llas dalam me llaksanakan 

pelrbaikan pe lmbellajaran yang be lrpeldolman pada relncana 

pelmbellajaran, dalam melninghkatkan ke lmampuan bahasa yang di 

lakukan se lbanyak 3 kali pe lrtelmuan, pada siklus I pe lrtelmuan kel III 

ini  5 pe lmbellajaran yang dilakukan pe lselrta didik se ltiap harinya, 

yaitu di mulai dari ke lgiatan pelmbukaan, dimana guru dan anak-anak 

belrnyanyi, be lrdola belrsama-sama, guru melngelcelk kelhadiran anak, 

guru melnata telmpat duduk, dan kelmudian guru me llakukan kelgiatan 

melngelnai pe lmbellajran yang melngarah pada telma “ Binatang” 
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delngan sub telma “binatang darat” dan me lnye lbutkan tujuan 

pelmbellajaran. Di lanjutkan de lngan ke lgiatan inti yaitu guru 

melnjellaskan telntang apa itu papan me lmbaca dan bagaimana cara 

belrmainnya, guru melmpelrlihatkan cara be lrmain papan melmbaca dan 

guru melmbe lri kelselmpatan kelpada anak untuk me lncari huruf nama 

binatang dan melnelmpellkan di papan me lmbaca. Kelmudian 

dilanjutkan pada ke lgiatan pelnutup dan anak be lrdiskusi telntang 

pelrmainan apa yang tellah dilakukan.          

c. O lbselrvasi  

  Belrdasarkan hasil o lbselrvasi yang melrupakan gambaran 

aktifitas siswa se llama pro lsels pelmbellajaran be lrlangsung, se lcara 

kelselluruhan aktifitas anak dalam pro lsels pelmbellajaran belrlangsung, 

hal ini dapat dilihat dari tablel belrikut ini: 

Table 4.7 pencapaian perkembangan bahasa anak (siklus I pertemuan III) 

 

No 

 

Kode anak 

Siklus I pertemuan III 

Jumlah skor Nilai Keterangan 

1 AD 8 66.6 BSH 

2 AQ 7 58.3 MB 

3 AZ 7 58.3 MB 

4 DQH 7 58.3 MB 

5 FRR 8 66.6 BSH 

6 NS 6 50 MB 

7 QQ 6 50 MB 
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8 RA 9 75 BSH 

Jumlah 483.1  

Rata –rata 60.3 BSH 

                     

 Belrdasarkan hasil ke lgiatan dari siklus I pe lrtelmuan III di atas dapat 

dikeltahui bahwa pe lningkatan bahasa elksprelsif pada anak dikate lgolrikan 

Belrkelmbang selsuai harapan. Be lrikut ini akan disajikan be lrupa pelrselntasel telntang 

tingkat kelmampuan bahasa pada anak, se lbagaimana te lrlihat pada tabell dibawah 

ini. 

Tabel 4.8 persentase siklus I pertemuan III 

Nol  Keltelrangan  F % 

1 BSB 0 0 

2 BSH 3 37.5 

3 MB 5 62.5 

4 BB 0 0 

 

 Belrdasarkan tabe ll diatas bahwa pe lrkelmbangan bahasa e lksprelsif anak pada 

siklus I pelrtelmuan III tidak dite lmukan anak yang me lmiliki pelrkelmbangan bahasa 

yang dikate lgolrikan be lrkelmbang sangat baik, 3 o lrang anak (37.5%) yang 

dikatelgolrikan belrkelmbang se lsuai harapan, 5 o lrang anak (62.5%) yang 

dikatelgolrikan mulai be lrkelmbang dan tidak ada anak yang dikate lgolrikan bellum 

belrkelmbang. 
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 Jika dipelrlihatkan hasil pada pe lrtelmuan I, II dan III pada siklus I di atas 

dapat ditellusuri se lsuai de lngan indikatolr pelrkelmbangan bahasa. Se llanjutnya rata-

rata pelrkelmbangan bahasa anak dari ke lselluruhan indikatolr yang diamati se llama 

siklus I, selcara ringkas dapat digambarkan pada tabe ll dibawah ini. 

Tabel 4.9 Rangkuman hasil observasi perkembangan bahasa anak selama 

siklus 1 

No  Tingkat 

keberhasilan(%) 

Kriteria Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 

F % F % F % 

1 80%-100% BSB 0 0 0 0 0 0 

2 60%-75% BSH 1 12.5 2 25 3 37.5 

3 40%-59% MB 5 62.5 5 62.5 5 62.5 

4 0%-39% BB 2 25 1 12.5 0 0 

Jumlah 8 100 8 100 8 100 

 

 Melskipun pada siklus I rata-rata pelrkelmbangan bahasa pada anak yang 

dipelrollelh cukup baik, namun masih be llum melncapai hasil yang me lmuaskan. O llelh 

karelna itu pe lnelliti akan me llanjutkan mo ldell pelmbellajaran delngan melnggunakan 

meldia papan baca agar se lluruh indikato lr dari pelrkelmbangan bahasa elksprelsif 

dapat melncapai prelselntasi yang baik. 

a. Hasil tindakan Siklus 2 (pertemuan ke I) 

 Kelgiatan awal dari siklus ini dapat dilaksanakan be lrdasarkan hasil 

pelngamatan yang te llah dilakukan pada o lrielntasi yang melnunjukkan 
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belbelrapa kelndala yang me lnyelbabkan kelmampuan bahasa anak se lbellum 

adanya tindakan. Be lrdasarkan pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada, 

maka direlncanakan suatu tindakan pada siklus I  ini di laksanakan pada 

hari jum'at, 28 juli 2023. Dalam se ltiap pelrtelmuannya te lrdapat 4 tahapan 

yaitu : pe lrelncanaan, pellaksanaan, o lbse lrvasi dan relflelksi yang 

melnelkankan pada pe lningkatan kelmampuan bahasa  anak, de lngan 

melnggunakan alat pe lrmainan eldukatif dalam pro lsels pelmbellajaran. Dari 

tindakan ini diharapkan mampu me lningkatkan kelmampuan bahasa anak. 

a. Pelrelncanaan  

  Pada tahap pelrelncanaan, tindakan yang dire lncanakan telrdiri 

dari 1 siklus 3 kali pe lrtelmuan delngan telma Binatang. Se lbellum 

pelmbellajaran di mulai guru te llah melnyiapkan silabus dan RPPH 

selrta lelmbar o lbselrvasi o llelh pelnelliti. Pelngamatan dilakukan telrhadap 

prolsels pelmbellajaran baik guru yang me lngajar maupun anak yang 

melngikuti pelmbellajaran.  

Nol Hari/tanggal Pelrtelmuan Matelri 

1  

 

 

 

 

jum'at 

28 juli 2023 

1 Pelrkelnalan telma dan sub 

telma, melngelnal tulisan nama 

binatang, melngelnalkan huruf 

delngan melnggunakan 

meltoldel dan meldia yang 

melnarik untuk anak, 
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melnyelbutkan nama binatang 

yang ada di darat, be lrmain 

melncari huruf dan melnelmpell 

melnjadi kata ayam.  

 

b. Pellaksanaan tindakan 

  Pelnulis dibantu o llelh guru ke llas dalam me llaksanakan 

pelrbaikan pe lmbellajaran yang be lrpeldolman pada relncana 

pelmbellajaran, dalam melningkatkan ke lmampuan bahasa yang di 

lakukan se lbanyak 3 kali pe lrtelmuan, pada siklus II pe lrtelmuan I ini  5 

pelmbellajaran yang dillakukan pe lselrta didik se ltiap harinya, yaitu di 

mulai dari ke lgiatan pelmbukaan, dimana guru dan anak-anak 

belrnyanyi, be lrdola belrsama-sama, guru melngelcelk kelhadiran anak, 

guru melnata telmpat duduk, dan kelmudian guru me llakukan kelgiatan 

melngelnai pe lmbellajran yang melngarah pada te lma “Binatang” delngan 

sub telma “binatang darat” dan me lnyelbutkan tujuan pe lmbellajaran. Di 

lanjutkan de lngan kelgiatan inti yaitu guru me lnjellaskan telntang apa 

itu papan melmbaca dan bagaimana cara be lrmainnya, guru 

melmpelrlihatkan cara be lrmain papan melmbaca dan guru melmbelri 

kelselmpatan kelpada anak untuk melncari huruf nama binatang dan 

melnelmpelkan di papan melmbaca. Kelmudian dilanjutkan pada 
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kelgiatan pe lnutup dan anak be lrdiskusi telntang pelrmaian apa yang 

tellah dilakukan.          

c. O lbselrvasi  

 Belrdasarkan hasil o lbselrvasi yang melrupakan gambaran 

aktifitas siswa se llama prolsels pelmbellajaran belrlangsung, se lcara 

kelselluruhan aktifitas anak dalam pro lsels pelmbellajaran 

belrlangsung, hal ini dapat dilihat dari table l belrikut ini:   

Tabel 4.10 Pencapaian Perkembangan Anak (Siklus 2 Pertemuan 1) 

 

No 

 

Kode anak 

Siklus II pertemuan I 

Jumlah skor Nilai Keterangan 

1 AD 9 75 BSH 

2 AQ 8 66.6 BSH 

3 AZ 7 58.3 MB 

4 DQH 7 58.3 MB 

5 FRR 8 66.6 BSH 

6 NS 7 58.3 MB 

7 QQ 7 58.3 MB 

8 RA 10 83.3 BSB 

Jumlah 524.7  

Rata –rata 65.5 BSH 

           

  Belrdasarkan hasil ke lgiatan dari siklus II pe lrtelmuan I di atas dapat 

dikeltahui bahwa pe lningkatan bahasa elkspre lsif pada anak dikate lgolrikan 
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Belrkelmbang se lsuai harapan. Be lrikut ini akan disajikan be lrupa pelrselntasel 

telntang tingkat ke lmampuan bahasa pada anak, se lbagaimana telrlihat pada 

tabell dibawah ini. 

Tabel 4.11 persentase siklus II pertemuan I 

Nol  Keltelrangan  F % 

1 BSB 1 12.5 

2 BSH 3 37.5 

3 MB 4 50 

4 BB 0 0 

 

  Belrdasarkan tabell diatas bahwa pe lrkelmbangan bahasa 

elksprelsif anak pada siklus II pe lrtelmuan I, dite lmukan 1 o lrang anak 

(12.5%) yang melmiliki pelrkelmbangan bahasa yang dikate lgolrikan 

belrkelmbang sangat baik, 3 o lrang anak (37.5%) yang dikate lgolrikan 

belrkelmbang se lsuai harapan, 4 o lrang anak (50%) yang dikate lgolrikan 

mulai belrkelmbang dan tidak ada anak yang dikate lgolrikan bellum 

belrkelmbang. 

d. Relflelksi  

  Belrdasarkan lelmbar o lbselrvasi siswa dan guru, pe llaksanaan 

siklus II pelrtelmuan I di katakan be llum melmuaskan dan pelrlu 

ditingkatkan lagi pada pelrtelmuan kel II.  
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b. Siklus 2 (pertemuan ke II) 

 Kelgiatan awal dari siklus ini dapat dilaksanakan be lrdasarkan hasil 

pelngamatan yang te llah dilakukan pada o lrielntasi yang melnunjukkan 

belbelrapa kelndala yang me lnyelbabkan kelmampuan bahasa anak se lbellum 

adanya tindakan. Belrdasarkan pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada, 

maka direlncanakan suatu tindakan pada siklus I  ini di laksanakan pada 

hari se lnin, 31 juli 2023. Dalam se ltiap pelrtelmuannya te lrdapat 4 tahapan 

yaitu : pe lrelncanaan, pellaksanaan, olbse lrvasi dan relflelksi. yang 

melnelkankan pada pe lningkatan kelmampuan bahasa  anak, de lngan 

melnggunakan alat pelrmainan eldukatif dalam pro lsels pelmbellajaran. Dari 

tindakan ini diharapkan mampu me lningkatkan kelmampuan bahasa anak. 

a. Pelrelncanaan  

  Pada tahap pelrelncanaan, tindakan yang dire lncanakan telrdiri 

dari 1 siklus 3 kali pe lrtelmuan delngan telma Binatang. sebelum 

pelmbellajaran di mulai guru te llah melnyiapkan silabus dan RPPH se lrta 

lelmbar olbse lrvasi o llelh pelnelliti. Pelngamatan dilakukan te lrhadap pro lsels 

pelmbellajaran baik guru yang me lngajar maupun anak yang me lngikuti 

pelmbellajaran.  

Nol Hari/tanggal Pelrtelmuan Matelri 
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1  

 

 

 

 

Selnin 

31 juli 2023 

2 Pelrkelnalan telma dan sub telma, 

melngelnal tulisan nama 

binatang, melngelnalkan huruf 

delngan melnggunakan meltolde l 

dan meldia yang melnarik untuk 

anak, me lnyelbutkan nama 

binatang yang ada di darat, 

belrmain me lncari huruf dan 

melnelmpell melnjadi kata ayam. 

 

b. Pellaksanaan tindakan 

  Pelnulis dibantu o llelh guru ke llas dalam me llaksanakan 

pelrbaikan pe lmbellajaran yang be lrpeldolman pada relncana 

pelmbellajaran, dalam melningkatkan ke lmampuan bahasa yang di 

lakukan se lbanyak 3 kali pe lrtelmuan, pada siklus II pelrtelmuan II ini  5 

pelmbellajaran yang dillakukan pe lselrta didik se ltiap harinya, yaitu di 

mulai dari ke lgiatan pelmbukaan, dimana guru dan anak-anak 

belrnyanyi, be lrdola belrsama-sama, guru melngelcelk kelhadiran anak, 

guru melnata telmpat duduk, dan kelmudian guru me llakukan kelgiatan 

melngelnai pe lmbellajaran yang melngarah pada te lma “ Binatang” 

delngan sub telma “binatang darat” dan me lnye lbutkan tujuan 

pelmbellajaran. Di lanjutkan de lngan ke lgiatan inti yaitu guru 

melnjellaskan telntang apa itu papan me lmbaca dan bagaimana cara 
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belrmainnya, guru melmpelrlihatkan cara be lrmain papan melmbaca dan 

guru melmbe lri kelselmpatan kelpada anak untuk me lncari huruf nama 

binatang dan melnelmpellkan di papan me lmbaca, Kelmudian 

dilanjutkan pada ke lgiatan pelnutup dan anak be lrdiskusi telntang 

pelrmaian apa yang tellah dilakukan.                   

c. O lbselrvasi  

  Belrdasarkan hasil o lbselrvasi yang melrupakan gambaran 

aktifitas siswa se llama pro lsels pelmbellajaran be lrlangsung, se lcara 

kelselluruhan aktifitas anak dalam pro lsels pelmbellajaran belrlangsung, 

hal ini dapat dilihat dari tablel belrikut ini:  

Tabel 4.12 pencapaian perkembangan anak (siklus 2 pertemuan II) 

 

No 

 

Kode anak 

Siklus II pertemuan II 

Jumlah skor Nilai Keterangan 

1 AD 10 83.3 BSB 

2 AQ 9 75 BSH 

3 AZ 8 66.6 MB 

4 DQH 8 66.6 MB 

5 FRR 9 75 BSH 

6 NS 8 66.6 MB 

7 QQ 7 58.3 MB 

8 RA 11 91.6 BSB 

Jumlah 583  

Rata –rata 72.5 BSH 
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  Belrdasarkan hasil ke lgiatan dari siklus II pe lrtelmuan II di atas dapat 

dikeltahui bahwa pe lningkatan bahasa elkspre lsif pada anak dikate lgolrikan 

Belrkelmbang se lsuai harapan. Be lrikut ini akan disajikan be lrupa pelrselntasel 

telntang tingkat ke lmampuan bahasa pada anak, se lbagaimana telrlihat pada 

tabell dibawah ini. 

Tabel 4.13 persentase siklus II pertemuan II 

Nol  Keltelrangan  F % 

1 BSB 2 25 

2 BSH 2 25 

3 MB 4 50 

4 BB 0 0 

 

 Belrdasarkan tabell diatas bahwa pe lrkelmbangan bahasa elksprelsif 

anak pada siklus II pe lrtelmuan II sudah dite lmukan 2 o lrang anak (25%) 

yang melmiliki pe lrkelmbangan bahasa yang dikate lgolrikan belrkelmbang 

sangat baik, 2 o lrang anak (25%) yang dikate lgolrikan belrkelmbang 

selsuai harapan, 4 o lrang anak (62.5%) yang dikate lgolrikan mulai 

belrkelmbang dan tidak ada anak yang dikate lgolrikan bellum 

belrkelmbang. 

d. Relflelksi  

  Belrdasarkan lelmbar olbselrvasi siswa dan guru, pe llaksanaan 

siklus II pelrtelmuan kel- II di katakan sudah ada ke lmajuan 
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pelrkelmbangan bahasa pada anak namun hasilnya masih kurang 

melmuaskan. 

c. Siklus 2 (pertemuan ke III) 

 Kelgiatan awal dari siklus ini dapat dilaksanakan be lrdasarkan hasil 

pelngamatan yang te llah dilakukan pada o lrielntasi yang melnunjukkan 

belbelrapa kelndala yang me lnyelbabkan kelmampuan bahasa anak se lbellum 

adanya tindakan. Be lrdasarkan pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada, 

maka direlncanakan suatu tindakan pada siklus II  ini di laksanakan pada 

hari Se llasa 01 Agustus 2023. Dalam se ltiap pe lrtelmuannya telrdapat 4 

tahapan yaitu : pe lrelncanaan, pellaksanaan, o lbselrvasi dan re lflelksi. Yang 

melnelkankan pada pe lningkatan kelmampuan be lrhitung  anak, de lngan 

melnggunakan alat pelrmainan eldukatif dalam pro lsels pelmbellajaran. Dari 

tindakan ini diharapkan mampu me lningkatkan kelmampuan bahasa anak. 

k. Pelrelncanaan 

  Pada tahap pelrelncanaan, tindakan yang dire lncanakan telrdiri 

dari 1 siklus 3 kali pe lrtelmuan delngan telma Binatang. Selbellum 

pelmbellajaran di mulai guru te llah melnyiapkan silabus dan RPPH 

selrta le lmbar o lbselrvasi o llelh pelnelliti. Pe lngamatan dilakukan 

telrhadap pro lsels pelmbellajaran baik guru yang me lngajar maupun 

anak yang me lngikuti pelmbellajaran.  

Nol Hari/tanggal Pelrtelmuan Matelri 
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1  

 

 

 

 

Sellasa, 

01Agustus 

2023 

3 Pelrkelnalan telma dan sub telma, 

melngelnal tulisan nama binatang, 

melngelnalkan huruf de lngan 

melnggunakan me ltoldel dan meldia 

yang melnarik untuk anak, 

melnye lbutkan nama binatang 

yang ada di darat, be lrmain 

melncari huruf dan me lnelmpell 

melnjadi kata ayam. 

 

l. Pellaksanaan tindakan 

  Pelnulis dibantu o llelh guru ke llas dalam me llaksanakan 

pelrbaikan pe lmbellajaran yang be lrpeldolman pada relncana 

pelmbellajaran, dalam melningkatkan ke lmampuan bahasa yang di 

lakukan se lbanyak 3 kali pe lrtelmuan, pada siklus II pe lrtelmuan kel III  

ini  5 pe lmbellajaran yang dilakukan pe lselrta didik se ltiap harinya, 

yaitu di mulai dari ke lgiatan pelmbukaan, dimana guru dan anak-anak 

belrnyanyi, be lrdola belrsama-sama, guru melngelcelk kelhadiran anak, 

guru melnata telmpat duduk, dan kelmudian guru me llakukan kelgiatan 

melngelnai pe lmbellajaran yang melngarah pada te lma “ Binatang” 

delngan sub telma “binatang darat” dan me lnye lbutkan tujuan 

pelmbellajaran. Di lanjutkan de lngan ke lgiatan inti yaitu guru 

melnjellaskan telntang apa itu papan me lmbaca dan bagaimana cara 



  

 

60 

 

belrmainnya, guru melmpelrlihatkan cara be lrmain papan melmbaca dan 

guru melmbe lri kelselmpatan kelpada anak untuk me lncari huruf nama 

binatang dan melnelmpellkan di papan me lmbaca. Kelmudian 

dilanjutkan pada ke lgiatan pelnutup dan anak be lrdiskusi telntang 

pelrmaian apa yang tellah dilakukan.          

m. O lbselrvasi  

  Belrdasarkan hasil o lbselrvasi yang melrupakan gambaran 

aktifitas siswa se llama pro lsels pelmbellajaran be lrlangsung, se lcara 

kelselluruhan aktifitas anak dalam pro lsels pelmbellajaran belrlangsung, 

hal ini dapat dilihat dari table l belrikut ini :   

Table 4.13 pencapaian perkembangan bahasa anak (pertemuan III) 

 

No 

 

Kode anak 

Siklus II pertemuan III 

Jumlah skor Nilai Keterangan 

1 AD 11 91.6 BSB 

2 AQ 10 83.3 BSB 

3 AZ 10 83.3 BSB 

4 DQH 11 91.6 BSB 

5 FRR 10 83.3 BSB 

6 NS 8 66.6 BSH 

7 QQ 7 58.3 MB 

8 RA 11 91.6 BSB 

Jumlah 649.6  

Rata –rata 81.2 BSB 
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 Belrdasarkan hasil ke lgiatan dari siklus II pe lrtelmuan III di atas dapat 

dikeltahui bahwa pe lningkatan bahasa elksprelsif pada anak dikate lgolrikan 

Belrkelmbang sangat baik. Be lrikut ini akan disajikan be lrupa pelrselntasel telntang 

tingkat kelmampuan bahasa pada anak, se lbagaimana te lrlihat pada tabell dibawah 

ini. 

Tabel 4.14 persentase siklus II pertemuan  III 

Nol  Keltelrangan  F % 

1 BSB 6 75 

2 BSH 1 12.5 

3 MB 1 12.5 

4 BB 0 0 

 

 Belrdasarkan tabe ll diatas bahwa pe lrkelmbangan bahasa e lksprelsif anak pada 

siklus II pelrtelmuan III sudah ditelmukan 6 o lrang anak (75%) yang me lmiliki 

pelrkelmbangan bahasa yang dikate lgolrikan belrkelmbang sangat baik, 1 o lrang anak 

(12.5%) yang dikatelgo lrikan belrkelmbang se lsuai harapan, 1 o lrang anak (12.5%) 

yang dikatelgolrikan mulai be lrkelmbang dan tidak ada anak yang dikate lgolrikan 

bellum belrkelmbang.  

Tabel 4.15 rangkuman hasil Observasi perkembangan bahasa anak selama 

siklus II 

No  Tingkat 

keberhasilan(%) 

Kriteria Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan 

III 
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F % F % F % 

1 80%-100% BSB 1 12.5 2 25 6 75 

2 60%-75% BSH 3 37.5 2 25 1 12.5 

3 40%-59% MB 4 50 4 50 1 12.5 

4 0%-39% BB 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 8 100 8 100 8 100 

 

 Belrdasarkan data hasil o lbselrvasi di atas, dapat dilihat bahwa 

pelrkelmbangan bahasa pada anak me lngalami pe lningkatan yang cukup baik dari 

selbellumnya. 

E. Refleksi siklus II 

  Belrdasarkan hasil o lbse lrvasi yang te llah dilakukan o llelh pelnelliti dan 

guru kellas, dipelrollelh bahwa aktivitas yang tellah dilakukan o llelh pelnelliti sellama 

tindakan siklus II sudah te lrgollolng baik. Se llanjutnya hasil o lbse lrvasi yang tellah 

dilakukan se llama siklus II dapat dilihat bahwa me llalui alat pelrmainan eldukatif 

belrupa papan melmbaca sudah se lcara o lptimal dapat me lningkatkan 

pelrkelmbangan bahasa pada anak. 

  Seltellah dilakukan analisis dan re lflelksi siklus II  dipe lrollelh 

kelsimpulan bahwa pe lnggunaan alat pelrmainan eldukatif dapat me lningkatkan 

pelrkelmbangan bahasa e lksprelsif pada anak TK Tunas Me llati kabupateln Reljang 

Lelbolng. 

5. Metode Dan Media Yang Digunakan Di TK Tunas Melati Sebelum 

Menggunakan Alat Permainan Edukatif 
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  Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan o llelh pelnelliti dan 

guru di TK Tunas Me llati Reljang Lelbolng dalam ke lgiatan bellajar melnggunakan 

meltoldel belrcelrita, meltoldel belrcakap-cakap, meltoldel delmolnstrasi, meltoldel proljelk 

dan meltoldel elkspelrimeln. Seldangkan meldia yang digunakan yaitu: a) me ldia 

visual se lpelrti gambar-gambar dan flash card. b) me ldia audio l selpelrti 

melndelngarkan lagu anak-anak dan melndelngarkan asmaul husna. c) me ldia 

audiol visual selpelrti melnolntoln celrita nabi, dunia laut dan te lntang tata surya. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

  Delngan melnggunakan alat pe lrmainan e ldukatif dalam pro lsels 

pelmbellajaran yang dilakukan guru dan pe lnelliti di TK Tunas Me llati Reljang 

Lelbolng, melrupakan pelnellitian tindakan ke llas yang be lrtujuan untuk melngeltahui 

bagaimana pro lsels dan hasil pe lningkatan pelrkelmbangan bahasa pada anak. 

Pelnellitian ini dilakukan se llama II siklus telrbukti dapat me lningkatkan 

pelrkelmbangan bahasa pada anak. Pe lningkatan bahasa de lngan melnggunakan 

alat pelrmainan eldukatif hingga akhir pe lrtelmuan se ltiap siklus se lcara ringkas 

dirangkum pada tabe ll belrikut: 

Tabel 4.16 Rangkuman hasil peningkatan kemampuan bahasa ekspresif 

anak pada Prasiklus, Siklus 1 Dan Siklus 2 

No  Tingkat 

keberhasilan(%) 

Kriteria Prasiklus Siklus I Siklus II 

F % F % F % 

1 80%-100% BSB 0 0 0 0 6 75 

2 60%-75% BSH 0 0 3 37.5 1 12.5 

3 40%-59% MB 2 25 5 62.5 1 12.5 
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4 0%-39% BB 6 75 0 0 0 0 

Jumlah 8 100 8 100 8 100 

 

 Belrdasarkan tabell diatas, bahwa pe lrkelmbangan bahasa e lksprelsif 

anak pada prasiklus tidak dite lmukan anak yang melmiliki pelrkelmbangan 

bahasa yang dikatelgolrikan belrkelmbang selsuai harapan dan be lrkelmbang sangat 

baik, 2 o lrang anak (25%) yang dikate lgolrikan mulai be lrkelmbang dan 6 o lrang 

anak (75%) yang dikate lgolrikan bellum belrkelmbang. 

 Pada siklus I bellum ditelmukan anak de lngan katelgolri belrkelmbang 

sangat baik, se lbanyak 3 o lrang anak (37.5%) telrgollolng kritelria belrkelmbang 

selsuai harapan, 5 o lrang anak telrgollolng kritelria mulai be lrkelmbang dan tidak 

telrdapat anak delngan kate lgolri bellum belrkelmbang. Se lhingga pelrlu dilakukan 

tindakan yang lelbih baik pada siklus II. 

 Pada siklus II dilakukan pe lrbaikan pe lmbellajaran delngan teltap 

melnggunakan meldia papan baca, namun pada siklus II ini pe lnelliti 

melmpelrbaiki pe lnyajian me ldia telrselbut dan melnje llaskan kelpada anak telntang 

telma yang diajarkan ke lpada anak untuk me lngelvaluasi telma yang diajarkan 

selbellumnya pada anak, dimana pe lnelliti lelbih me lmpelrhatikan apakah anak 

sudah paham delngan pe lnyampaian guru telrhadap se lluruh isi papan baca 

selhingga anak bisa melmulai melngikuti se lluruh ucapan se lbagaimana yang 

melrelka lihat pada meldia papan baca. 



  

 

65 

 

 Seltellah adanya tindakan siklus II me lnunjukkan adanya pe lningkatan 

pelrkelmbangan bahasa pada anak dibandingkan de lngan siklus I, yaitu 6 o lrang 

anak melmpunyai kate lgolri belrkelmbang sangat baik, 1 o lrang anak be lrkelmbang 

selsuai harapan, 1 anak mulai be lrkelmbang dan tidak dite lmukan anak delngan 

katelgolri bellum belrkelmbang. 

 Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan o lbse lrvasi yang dilakukan hingga 

siklus II, melnunjukkan adanya pe lningkatan pelrkelmbangan bahasa pada anak, 

yang be lrarti bahwa pe lnggunaan alat pe lrmainan e ldukatif belrupa papan 

melmbaca belrdampak po lsitif telrhadap pelningkatan bahasa pada anak dalam 

pro lsels pelmbellajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 Belrdasarkan hasil o lbselrvasi telrhadap pelnellitian tindakan ke llas yang 

tellah dilakukan se llama 2 siklus dapat diambil ke lsimpulan selbagai belrikut: 

1. Pelrkelmbangan bahasa e lksprelsif selbellum melnggunakan alat pe lrmainan 

eldukatif pada anak TK Tunas Me llati Reljang lelbolng dapat dikeltahui 

tingkat pelrkelmbangan bahasa yaitu pada prasiklus te lrdapat 2 o lrang anak 

(25%) yang dikate lgolrikan mulai belrkelmbang dan 6 o lrang anak (75%) 

yang dikatelgolrikan bellum belrkelmbang.  

2. Langkah-langkah pe lmbellajaran yang dilakukan yang pe lrtama 

melnyeldiakan meldia belrbahan barang belkas, yang ke ldua pelrkelnalan telma 

dan sub telma, yang ke ltiga melngelnalkan huruf de lngan melnggunakan meldia 

belrbahan barang be lkas. Pelrkelmbangan bahasa e lksprelsif se lsudah 

digunakan alat pe lrmainan eldukatif pada anak TK Tunas Me llati Reljang 

lelbolng dapat dike ltahui tingkat pelrkelmbangan bahasa yaitu pada siklus I 

telrdapat 3 olrang anak (37.5%) yang. 

B.  Saran 

  Belrdasarkan pada hasil pe lmbahasan dan ke lsimpulan di atas, maka 

pelnelliti melngajukan belbelrapa saran selbagai belrikut: 

1. Bagi anak diharapkan me llalui nilai-nilai pe lnggunaan meldia be lrbahan 

barang belkas dapat melningkatkan pelrkelmbangan bahasa pada anak. 
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2. Bagi guru diharapkan agar dalam me lningkatkan pelrkelmbangan bahasa 

pada anak disarankan untuk melnggunakan me ldia pelmbellajaran yang 

dapat dilihat. 

3. Bagi pihak se lkollah diharapkan lelbih melmbelrikan pelrhatian telrhadap 

pelrkelmbangan bahasa e lksprelsif pada anak de lngan melngikutse lrtakan 

guru-guru dalam pellatihan-pellatihan, mellalui pelnyeldiaan sumbe lr 

bellajar dan meldia yang mampu me lningkatkan be lrbagai kelmampuan 

anak. 

4. Bagi pelnelliti, se llanjutnya diharapkan untuk dapat me llanjutkan 

pelnellitian ini se lhingga diharapkan agar dapat me llakukan pelnellitian 

yang lelbih baik agar dipe lrollelh data yang signifikan. 
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Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan proposal Tesis ini adalah sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teoritik, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, Yang Terdiri Dari Pembahasan Tentang 

Penggunaan Alat Pembelajaran Edukatif  Berbahan Barang Bekas 

Untuk Meningkatkan Bahasa Ekspresif Pada Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Tunas Melati Kabupaten Rejang Lebong Kecamatan 

Curup Utara provinsi Bengkulu. 

BAB III Metode penelitian, menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat 

penelitian subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV Membahas hasil penelitian yang telah dilakukan selama ini, 

subjek penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran, menguraikan dari apa 

yang telah diteliti oleh peneliti. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK TUNAS MELATI REJANG LEBONG 

 

SEMESTER/BULAN/MINGGU : 1/7/1 

HARI/TANGGAL   : Selasa, 25-juli-2023 

KELOMPOK/USIA   : B/5-6 tahun 

TEMA/SUBTEMA   : BINATANG/BINATANG DARAT 

ALOKASI WAKTU   : 180 MENIT 

KD     : 1.1, 1.2, 3.1, 4.1, 4.3, 4.6, 4.15, 2.1, 4.12 

 

MATERI  : 

d. Binatang ciptaan Allah SWT 

e. Mengenal bagian-bagian tubuh ayam 

TUJUAN 

11. Anak terbiasa bersyukur atas anugrah dari Allah 

12. Anak mampu mengucap doa keluar masjid 

13. Anak mampu bermain tepuk “ayam” 

ALAT DAN BAHAN 

1. Kardus, pensil, penghapus 

c. Kartu huruf 

d. Lem kertas 

 

 

BARIS BERBARIS  = 15 MENIT 

A. PEMBUKAAN  = 45 MENIT 

 Penerapan SOP pembukaan 

 Jurnal pagi 

 Diskusi tentang konsep pendengan yang baik. (pilar 4) 



 

 

 

B. INTI   = 60 MENIT 

D. Guru mengajak anak mengamati objek sesuai tema yang sudah di 

diskusikan 

E. Guru memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang 

terkait dengan tema tang di diskusikan 

F. Anak melakukan kegiatan  sesuai minat dan gagasannya 

E. Sentra persiapan 

A. Bermain mencari huruf dan menempel menjadi kata ayam 

n. Guru menanyakan pada anak dimana mereka pernah menemukan konsep 

tersebut 

o. Guru menanyakan pada anak konsep yang mereka temukan di kegiatan 

mainnya 

p. Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya 

C. ISTIRAHAT/MAKAN = 30 MENIT 

4. Penerapan SOP makan dan bermain diluar 

D. PENUTUP   = 30 MENIT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK 

 

Program 

pengembangan 

 

KD INDIKATOR CAPAIAN 

PERKEMBANGAN 

BB MB BSH BSB 

NAM 1.1 

3.4 

5. Bersyukur 

kepada allah 

6. Mengucap doa 

masuk masjid 

 

    

FISIK 

MOTORIK 

3.3 

4.3 

h. Senam     

SOSEM 2.9 i. Berani tampil 

didepan guru 

j. Menjadi 

pendengar yang 

baik (pilar 4) 

 

    

KOGNITIF 3.8 

4.8 

4. Penjumlahan 

dengan mainan 

telur ayam 

5. Mencari huruf 

menjadi kata 

ayam 

 

    

BAHASA 3.12 

4.12 

 

B. Bercerita 

tentang apa 

yang sudah di 

dengarnya 

 

    

SENI 3.15 

4.15 

C. Bermain tepuk 

ayam 

D. Mewarnai kata 

ayam 

 

    

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK TUNAS MELATI REJANG LEBONG 

 

SEMESTER/BULAN/MINGGU : 1/7/1 

HARI/TANGGAL   : Rabu, 26-juli-2023 

KELOMPOK/USIA   : B/5-6 Tahun 

TEMA/SUBTEMA   : BINATANG/BINATANG DARAT 

ALOKASI WAKTU   : 180 MENIT 

KD     : 1.1, 1.2, 3.1, 4.1, 4.3, 4.6, 4.15, 2.1, 4.12 

 

MATERI  : 

f. Binatang ciptaan Allah SWT 

g. Mengucap doa masuk masjid      

TUJUAN 

14. Anak terbiasa bersyukur atas anugrah dari Allah 

15. Anak mampu mengucap doa keluar masjid 

ALAT DAN BAHAN 

e. Kardus, pensil, penghapus 

f. Kartu huruf  

2. Lem kertas  

BARIS BERBARIS  = 15 MENIT 

A. PEMBUKAAN  = 45 MENIT 

 Penerapan SOP pembukaan 

 Jurnal pagi 

 Diskusi tentang konsep pendengan yang baik. (pilar 4) 

B. INTI   = 60 MENIT 

G. Guru mengajak anak mengamati objek sesuai tema yang sudah di 

diskusikan 



 

 

 

H. Guru memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang 

terkait dengan tema tang di diskusikan 

I. Anak melakukan kegiatan  sesuai minat dan gagasannya 

F. Sentra persiapan 

B. Penjumalahan dengan mainan kartu huruf 

q. Guru menanyakan pada anak dimana mereka pernah menemukan konsep 

tersebut 

r. Guru menanyakan pada anak konsep yang mereka temukan di kegiatan 

mainnya 

s. Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya 

C. ISTIRAHAT/MAKAN = 30 MENIT 

7. Penerapan SOP makan dan bermain diluar 

D. PENUTUP   = 30 MENIT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK 

 

Program 

pengembangan 

 

KD INDIKATOR CAPAIAN 

PERKEMBANGAN 

BB MB BSH BSB 

NAM 1.1 

3.4 

8. Bersyukur 

kepada allah 

9. Mengucap doa 

masuk masjid 

 

    

FISIK 

MOTORIK 

3.3 

4.3 

k. Senam     

SOSEM 2.9 l. Berani tampil 

didepan guru 

m. Menjadi 

pendengar yang 

baik (pilar 4) 

 

    

KOGNITIF 3.8 

4.8 

6. Penjumlahan 

dengan mainan 

kartu huruf 

7. Mencari huruf 

menjadi kata 

ayam 

 

    

BAHASA 3.12 

4.12 

 

E. Bercerita 

tentang apa 

yang sudah di 

dengarnya 

 

    

SENI 3.15 

4.15 

F. Bermain tepuk 

ayam 

G. Mewarnai kata 

ayam 

 

    

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK TUNAS MELATI REJANG LEBONG 

 

SEMESTER/BULAN/MINGGU : 1/7/1 

HARI/TANGGAL   : Kamis, 27-juli-2023 

KELOMPOK/USIA   : B/5-6 tahun  

TEMA/SUBTEMA   : BINATANG/BINATANG DARAT 

ALOKASI WAKTU   : 180 MENIT 

KD     : 1.1, 1.2, 3.1, 4.1, 4.3, 4.6, 4.15, 2.1, 4.12 

 

MATERI  : 

h. Binatang ciptaan Allah SWT 

i. Menyajikan karya seni 

j. Tepuk ayam 

TUJUAN 

16. Anak terbiasa bersyukur atas anugrah dari Allah 

17. Anak mampu menyajikan karya seninya 

18. Anak mampu bermain tepuk “ayam” 

ALAT DAN BAHAN 

3. Kardus, pensil, penghapus 

g. Kartu huruf 

h. Lem kertas 

BARIS BERBARIS  = 15 MENIT 

A. PEMBUKAAN  = 45 MENIT 

 Penerapan SOP pembukaan 

 Jurnal pagi 

 Diskusi tentang konsep pendengan yang baik. (pilar 4) 

B. INTI   = 60 MENIT 



 

 

 

J. Guru mengajak anak mengamati objek sesuai tema yang sudah di 

diskusikan 

K. Guru memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang 

terkait dengan tema tang di diskusikan 

L. Anak melakukan kegiatan  sesuai minat dan gagasannya 

G. Sentra persiapan 

C. Bermain mencari huruf dan menempel menjadi kata ayam 

D. Mewarnai kata “ayam” 

t. Guru menanyakan pada anak dimana mereka pernah menemukan konsep 

tersebut 

u. Guru menanyakan pada anak konsep yang mereka temukan di kegiatan 

mainnya 

v. Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya 

C. ISTIRAHAT/MAKAN = 30 MENIT 

10. Penerapan SOP makan dan bermain diluar 

D. PENUTUP   = 30 MENIT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK 

 

Program 

pengembangan 

 

KD INDIKATOR CAPAIAN 

PERKEMBANGAN 

BB MB BSH BSB 

NAM 1.1 

3.4 

11. Bersyukur 

kepada allah 

12. Mengucap doa 

masuk masjid 

 

    

FISIK 

MOTORIK 

3.3 

4.3 

n. Senam     

SOSEM 2.9 o. Berani tampil 

didepan guru 

p. Menjadi 

pendengar yang 

baik (pilar 4) 

 

    

KOGNITIF 3.8 

4.8 

8. Penjumlahan 

dengan mainan 

telur ayam 

9. Mencari huruf 

menjadi kata 

ayam 

 

    

BAHASA 3.12 

4.12 

 

H. Bercerita 

tentang apa 

yang sudah di 

dengarnya 

 

    

SENI 3.15 

4.15 

I. Bermain tepuk 

ayam 

J. Mewarnai kata 

ayam 
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